PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2010
Dengan Angka Perbandingan Untuk 2009

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The ongingl financial staléments included hersin ane i indonesian

language.

PT BANK ICEC INDONESIA
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

December 31, 2010

Year Ended

With Comparative Figures For 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

8. KREDIT YANG DIBERIKAN 8. LOANS
Berdasarkan jenis a. By type
i
Dk
parhatian
khusus Kurang
Lancar! Special lancan Diragukand Macat! Jumdah!
Currsar B Seabustan dird Dsidatfual Lesisi Tedsi
Fupish
Wyl e 2418 BT0.456 000 W B I AR NIT 12,50 AT 024 A 004 JTRAE]
I et S514TT. 32100 1,150 888 24T TR 16551 881308 B2 S0 83073
Fisfriasim 2297 202 Ta2 1563351 070 BEIZI.04T 1528 978809
Durslai dan kiryivan 1008 583 411 . 1058 SEY411
Pmiy B £ -
impar 148210 548 89T 186 5 4 65T
1159800 20361 DTG 22N AN 530108 853 AL BT N5 ol Kefh B LR
Dhcrla Bmt-ribis Sl
Wzidal ke 285800400 TT 2856 503 408, THT
i e 626551 ATT 568 EDE 501 477 050
Pamiiysan skapor
g D60, B 281 040 260 301 881 049
1553526 Ta5 B4 3555 828 TES.BT4
ETTEIT STR. 44T D TNE 22N A 530198 853 A ETY N 6.781 838 0TH.ET
Pompashan kerugian
AN i (40T BEZ AT4) {234,746 341) (10452 858 4. 350 585 503 (45537 T08. TG |
SETL.TH) 096573 I ATLENG BT TOE T 20061 084685 6736 J00.362. 641
008
Dalam
perhatian
Ehusus' Eurang
Currsnr L o] Suabrsrandang Dol Loss Todadl
Rupish
Micdal herpa .37, T34 588 154 A2 847 404.TT4 83003 137 1,390 THE 8% 1430 871 282 BT
b et 02508 84T 408 22 588 BL).057 . THe.BET N8 A6 T8 S0 B2
Kasfraarroni B02T a2 w52 14180003 B80T 343 L1100 319.900
Dorehsnl dan arywwan 2 BED.0AT 41 . 2853 087 541
1,785,134 853 855 55858 268 T 003 12T 2310483 450 1853 103 855 242
Dioslas Airweriln Sl
Wyl kv TR 2] 0. 540 3.788 7 000 THE 41161549
v A5 B50 343 TS 45 355 343 TEY
Tarebin 157 Q) 200 000 BT 00 (07000
Pembivysan slapor
mpar 100177 242 580 POLENT 243 580
997,079 545 8T8 3.788 350,000 1,000 308 195,879
ZTER AN BIZTH 58574 4B3.TT4 BA093 1IT 22 10 463 455 2BE3411 858121
hprugian
iU el (1708 B2 529 (S0 805 308} [ -Reielieif] [OB 408 T8 137}
LTES.0TLAT0. M08 473 GEL SR 108N 1 AIIAEL LB LS 00.010. 54

Cwscions and amployees

Alcwance for
[P

117



The ongingl financial staléments included hersin ane in Indonesian

language.
PT BANK ICBC INDONESIA PT BANK ICEC INDONESIA
CATATAMN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Year Ended
31 Desember 2010 December 31, 2010
Dengan Angka Perbandingan Untuk 2009 With Comparative Figures For 2009
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
8. KREDIT YANG DIBERIKAN {lanjutan) 8. LOANS f{continued)
b. Berdasarkan sektor usaha b. By economic sector
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8. KREDIT YANG DIBERIKAN {(lanjutan) 8. LOANS (continued)
b. Berdasarkan sektor usaha (lanjutan) b. By economic sector (continued)
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¢. Berdasarkan jangka waktu c. By contract period
Klasifikasi  berdasarkan jangka  wakiu Loans by contract period based on loan
perjanjian kredit adalah sebagai berikut: agreement are as follows:
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8. KREDIT YANG DIBERIKAN (lanjutan)

Berdasarkan jangka waktu (lanjutan)

8. LOANS f{continued)
¢. By contract periods (continued)
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Suku bunga rata-rata per tahun d. Average annual interest rates
2010 2009
Rupiah 9,34% 13,05% Rupiah
Dolar Amerika Serikal 4 50% 5,78% United States Dollar
Perubahan penyisihan kerugian penurunan e. Movement of allowance for impairment
nilai losses
Perubahan penyisihan kerugian penurunan The movemenis of the allowance for
nilai untuk kredit yang diberikan adalah impairment losses for loans are as follows:
sebagai berikut:
2010 2009
Saldo awal tahun 18.408.748.137 1.881.436.898 Balance at beginming of year
Penyesuaian atas saldo awal Adiustment o opening balance
sehubungan dengan penerapan redating lo the implementation of
PSAK MNo. 55 (Revisi 2006) PSAK No. 55 (Revised 2006)
(Catatan 24) {36.688.654) - {Note 34)
Penyisihan {Catatan 23) 27.590.625.649 16.528.532.519 Provizion (Note 23)
Selisih kurs karena penjabaran
mata uang asing (424 .976.346) (11.221.280) Foreign exchange translalion
Saldo akhir tahun 45.537.708.786 18.408.748.137 Balance at end of year
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8. KREDIT YANG DIBERIKAN (lanjutan)

e.

Perubahan penyisihan kerugian penurunan
nilai {lanjutan)

Saldo kredit yang diberikan dan penyisihan
kerugian penurunan nilai yang evaluasi
penurunan nilainya dilakukan secara individual
dan kolektif pada tanggal 31 Desember 2010
adalah sebagai berikut:

Individuall
Individwal

8. LOANS (continued)

Movement of allowance for impairment
losses (continued)

Loans and allowance for impairment losses
which impairment evaluation is individually and
collectively assessed as of December 31, 2010
are as follows:

Kolektiff
Collective

Saldo kredit yang diberikan
Penyisihan kerugian penurunan nilai

B.705.191.264,303
{44.635.482.339)

76.646,806.934 Loans
(802.226.447)

Allowance for impairment losses

6.660.555.782.054

75.744. 580 487

Manajemen berpendapat bahwa jumlah
penyisinan kerugian penurunan nilai  telah
memadai.

Informasi signifikan lainnya sehubungan
dengan kredit yang diberikan

« Kredit yang diberikan dijamin dengan
simpanan nasabah, agunan yang diikat
dengan hak tanggungan, surat Kuasa
untuk menjual atau jaminan lain yang
umumnya diterima oleh Bank. Jumlah
kredit yang dijamin dengan deposito
berjangka dan jaminan lainnya pada
tanggal 31 Desember 2010 adalah
sebesar RpZ2.656.688.016.578 (2009
Rp554. 447 733.947).

« Kredit yang diberikan kepada Direksi dan
karyawan Bank merupakan pinjaman
untuk membeli rumah dan kendaraan.
Pembayaran dilakukan melalui
pemotongan gaji setiap bulan. Suku
bunga rata-rata pinjaman karyawan per
tahun pada tahun 2010 adalah sebesar
5,03% (2009: 5,4%).

+ Kredit yang diberikan kepada pihak-pihak
yang mempunyai hubungan istimewa
pada tanggal 31 Desember 2010 adalah
sebesar Rpd433.346.327.266 (2000
Rp179.845.063.917).

=« Sampai dengan tanggal 31 Desember
2010, saldo kredit yang direstrukturisasi
adalah sebesar Rp20.744.145.381 (2009
Rp23.905.566.732).

Management believes that the allowance for
impairment lossas is adequale.

Other significant information relating to
loans

« The lpans are secured by deposits from
customers, registered mortgages or by
powers of attorney to morfgage or sell, or
by other collalerals acceplable to the
Bank. Loans secured by lime deposits
and other collaterals amounted o
FRp2 656,688,016 578 as of December 31,
2010 (2009: Rp554.447,733,947).

» The loans to Banks' Directors and
employees are intended for the acquisition
of houses and vehicles. The repayments
are collected through monthly salary
deductions. Average annual interest rates
for employees loans in 2010 are 5.03%
{2009: 5.4%).

« Loans granted to related parties as of
December 31, 2010 amounted to
Rp433 346,327, 266 (2008:
Rp179,845,063817).

« Up to December 31, 2010, restructured
loans are amounted fo Rp20,744, 145,381
{2009 Rp23, 805 566,732).
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8. KREDIT YANG DIBERIKAN {lanjutan)

f. Informasi signifikan lainnya sehubungan
dengan kredit yang diberikan (lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2010,
persentase kredit bermasalah - bruto dan
bersih terhadap  jumlah kredit yang
diberikan masing-masing adalah sebesar
0,50% dan 044% (2009: 0,78% dan
0,76%).

Pada bulan Juni 2010, terdapat
pelampauan Batas Maksimum Pemberian
Kredit (BEMPK) sebesar Rpd3.183.000.000
atau 5,61% kepada pihak tidak terkait. Hal
ini disebabkan Bank memberikan fasilitas
kredit dan Standby Letfer of Credit
{Standby LIC) kepada 3 (tiga) pihak tidak
terkait yang dijamin dengan Standby LIC
yang diterbitkan oleh Bank dan
dikonfirmasi oleh Industrial and
Commercial Bank of China Ltd,
Singapura yang merupakan prme bank.
Mengingat penerbit Standby L/C adalah
Bank sendir, Bank Indonesia berpendapat
tidak terdapat perpindahan risiko dari
penerbit ke penerima manfaat
(baneficiary). Pelampauan BMPK ini telah
diselesaikan dengan peningkatan modal
disetor sebesar Rp1.040.000.000.000
pada tanggal 20 Agustus 2010 dan 30
Desember 2010 (Catatan 20), sehingga
pada tanggal 31 Desember 2010 tidak
terdapat pelampauan atau pelanggaran
BMPK kepada pihak terkait dan pihak
tidak terkait. Pada tanggal 31 Desember
2009, tidak terdapat pelampauan atau
pelanggaran BMPK kepada pihak terkait
dan pihak tidak terkait.

Informasi mengenai sisa umur jatuh  tempo
diungkapkan pada Catatan 32,

8. LOANS (continued)

. Other significant information relating to
loans {continued)

As of December 31, 2010, the percentage
of non-perfarming loans (NPL) - gross and
net to total loans are 0.50% and 0.44%,
respectively (2009: 0.78% and 0.76%,).

In June 2010, there was excess over
Legal Lending Limit (LLL) amounting to
Rp43 183,000,000 or 561% fo non-
related parties. The excess over LLL was
due fo the Bank provided loans and
Standby Letter of Credit (Standby L/C)
faciliies to 3 (three) non-related parties
which covered by Standby L/C issued by
the Bank and confirmed by Industnal and
Commercial Bank of China Lid,
Singapore, a prime bank. As the issver of
Standby L/C was the Bank itself, Bank
Indonesia was in the opinion that there
was no fransfer of risk from issuer [o
beneficiary. The excess over LLL has
been settled by the increase in paid-up
capital amounting o
Rp1,040,000,000,000 on August 20, 2010
and December 30, 2010 (Note 20),
therefore as of December 31, 2010 there
Was no excess over or violation of LLL fo
related and non-related parties. As of
December 31, 2009 there was no excess
owver or violation of LLL fo relafed and non-
related parties.

Information in respect of remaining perod fo
maturily is disclosed in Note 32.
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8.

10.

TAGIHAN DAN KEWAJIBAN AKSEPTASI
a. Berdasarkan mata uang

Seluruh tagihan dan kewajiban akseptasi
adalah dengan pihak ketiga yang terdiri dari:

2010

9. ACCEPTANCES RECEIVABLE AND PAYABLE
a. By currency

All acceptances receivable and payable are
with third parties, which comprised of:

2009

157 427 .630.451
{1.501.808.875)

Mata uang asing
Penyisihan kerugian penurunan nilai

13.105.020.753
{191_878.970)

Foreign cumrencies
Allowance for impairment losses

155.925.821.576

12.813.141.783

b. Berdasarkan kolektibilitas
2010

b. By collectibility
2009

157427 630.451
{1.501.808.875)

Lancar
Penyisihan kerugian penurunan nilai

Current
Allowance for impairment losses

13.105.020.753
{191.878.970)

155.925.821.576

12.913.141.783

c¢. Perubahan penyisihan kerugian penurunan

c. Movements of allowance for impairment

nilai
2010
Saldo awal tahun 191.878.970
Penyisihan (Catatan 23) 1.206.568.860
Selisih kurs karena penjabaran
mata uvang asing 103.361.045
1.501.808.875

losses
2009
- Balance at beginning of year
191.878.970 Frovision (Note 23)
- Foreign exchange transialion
191.878.970

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan
kerugian penurunan nilai yang dibentuk telah
memadai,

Informasi mengenai sisa umur jatuh tempo
diungkapkan pada Catatan 32.

Management believes that the allowance for
impairment losses is adequale.

Information in respect of remaining perod fo
maturity is disclosed in Note 32,

ASET TETAP 10. FIXED ASSETS
010
Saldo awal Sakdo akhin
Beginning Penambahan' Pengurangan' Reklasifikasl’ Ending
balance Adgditions Deductions Rueclassification balance
Harga perclehan Acguisition cost
Bangunan BOAZ1 0B0.TE4 43284 855181 = BTROS BTG  1B9E11163.T64 Buildings
Irventaris kanbor & 437 B0d 288 8 950 585 6T0 (36T 847 182) - 15083 433 Ta4 Oiffice equipments
Eendaraan a 235 050 000 a 235 050 000 Wehicies
Prasarana 5177 TA5 622 26833108568 - 32010504 520 Leasehold improvemanis
Aset dalam panyelosaan 57.505.216.799 - (57505 216.758) - in progress
1600941, M8 181 76350 641.049 (36T 847 182) 2365 924 592.028
Alumidasi panyusulan Accumidated depreciation
Bangunan 48111424189 4.851.013.293 - BET2155.712 Buakdings
IPrvntants kantor 4.619.199.260 1.654.391 658 (36T 847.182) 59057437368 O SquiDmants
Kendaraan - 43 237.086 - 43 237 085 Wrlucias
Prasarana 1.121.855.718 1.251.068.356 2 372924 084 Leasafold improvermanis
100552 197387 7.809.710.403 (36T 847 182) 17904 0506818
Milsi Buku barsih Net book value

150389 .600.7 64

218.930.531.410
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10. ASET TETAP (lanjutan)

11.

10. FIXED ASSETS {continued)

Faili]
Saldo awal Sakdo akhin
ginning F bahani  Pengurangan’  Reklasifikasl Ending
balance Adgiditions Deductions Reclassification balance
Harga perolshan Actuidition cost
ridin B 148 B4 339 = {327 713.555) BEA21.000. T84 Buldings
IFnventanis kantor 7.B8A 308 520 1.727 803, 305 (158304 8B5S G437 504 955 Oifice equipments
Prasarana 5.5062 X25.089 = (414 429 45T S17T.TO5. 822 Leasafold improvermnents
Asel dalam peryelesaan . 57,5058 216 TG . 57 505218 789 Consiruchion in progress
102 808, X35 948 56.232.810.104 (200,447 BO1) 160941, 758 181
dumulasi penyusutan Accumuised depreciadion
Bangunan 366,201 243 ATTE654.TH (327.713.555) 4811142419 Bukdings
Irvendans kanbor 4,130 692 247 B4E 811 882 (158 304 864y 4 619,199 260 Cnffor equipments
Frasarana 635 636 042 S00.550 143 {414 479 487 1.121.855. 718 Leasafold improvimanls
5132 579.532 8. 320065 756 (ED0.447 BO1) 100552197387
Milsi Buku barsih Nat book value

ITATE.TEEA1E

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat
indikasi penurunan nilai atas aset tetap yang
dimiliki Bank.

150.389.600.764

Management believes that there is no impairment
in the value of fived asset owned by the Bank.

11. OTHER ASSETS

2009

27663297 985 Interest receivables
5.302.7T28.756 Prepaid expanses
- Security deposit
831,382,039 Printed malterals and stationery
056 659 449 Overpayment tax Article 23
452.438.118 Customer clearing funds
1.217.652.101 Others

36.424.168.448

ASET LAIN-LAIN
2010

Bunga masih akan diterima 54.440.662.708
Beban dibayar dimuka 12.021.686.977
Setoran jaminan 1.469.110.389
Persediaan cetakan dan alat kantor 819.136.651
Lebih bayar pajak penghasilan Pasal 23 -
Dana kliring nasabah .
Lain-lain 1.228.733.956

79.988.330.681
Bunga masih akan diterima  merupakan

pendapatan bunga atas kredit yang diberikan,
penempatan pada bank lain, dan efek-efek.

Beban dibayar dimuka sebagian besar terdiri atas
biaya sewa gedung, apartermen, kendaraan, dan
asuransi.

Pada bulan September 2009, Bank memiliki lebih
bayar pajak penghasilan Pasal 23 sebesar
Rp956.659.449. Pada bulan Desember 2010, Bank
telah melakukan pemindahbukuan atas lebih bayar
tersebut ke pajak penghasilan Pasal 4(2) untuk
masa pajak bulan Movember 2010,
Pemindahbukuan tersebut telah disetujui ocleh
Direktorat  Jenderal Pajak dengan  Bukti
Pemindahbukuan No, PBK-02412/XIIMWFPJ.06/
KP.1203/2010 tanggal 30 Desember 2010.

Informasi mengenai sisa umur jatuh
diungkapkan pada Catatan 32.

tempo

Interest receivables represent inferest incomes
from loans, placement with other banks, and
marketable securilies,

Prepaid expenses consist mainly of prepaid
building rent, apartment rent, car renl, and
insurance.

In September 2009, the Bank had an overpayment
of income fax Article 23 amounted Rp956,659,449,
In December 2010, the Bank has overbooked the
overpayment to the income tax Aricle 4(2) for
November 2010 tax period. The overbooking was
approved by the Directorate General of Tax by
Letter of Overbooking No. PBK-0241211/WPJ.06/
KP.1203/2010 dated December 30, 2010.

Information in respect of remaining period lo
maturty is disclosed in Note 32,
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12. KEWAJIBAN SEGERA

12. LIABILITIES IMMEDIATELY PAYABLE
2009

2010
Kiriman wang yang belum direalisasi 6.811.268.862
Lain-lain 6.436.554.500
13.247.823.362

115.765.807 Unsettied money transfer
TH7.903.746 Others
903.669.553

Lain-lain tferutama terdiri dari deposito berjangka
yang sudah jatuh tempo tetapi belum diambil
nasabah dan cadangan premi penjaminan dana
pihak ketiga.

Informasi mengenai sisa umur jatuh  tempo
diungkapkan pada Catatan 32.

13. PERPAJAKAN

a. Hutang pajak

Others mainly consist of matured time deposits but
nof yel collected by customers and accrual for
pramium on third parly funds guarantee.

Information in respect of remaining perod fo
maturty is disclosed in Note 32.

13. TAXATION

a. Taxes payable

2010

Pajak penghasilan Pasal 23/26

dan 4{2) 6.106.221.473
Pajak penghasilan Pasal 21 006 641,048
Angsuran pajak penghasilan

badan Pasal 25 1.291.787.996
Pajak penghasilan badan

Pasal 29 1.387.184.301

9.781.834.818

2009

Withholding income fax

31616.726.678 Articles 23/26 and 4(2)
2.427.741.575 Withholding income fax Article 21
Instaliment for corporate income fax

286.000.000 Article 25
2.755.280.433 Covrporale income tax Arficle 29

9.085.748.686

b. Beban/imanfaat) pajak penghasilan badan

b. Corporate income tax expense/{benefit)

2010
Beban pajak kini 12.016.877.133
Manfaat pajak tangguhan (237.005.311)
Beban pajak
penghasilan badan - bersih 11.779.871.822

2009
9.024.4581.982 Current lax expense
{314.334.635) Deferred tax benefit
Corporate income
8.710.147.347 tax expense - net

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak
penghasilan badan menurut laporan laba rugi
dengan taksiran penghasilan kena pajak untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2010 dan 2009 adalah sebagai
berikut:

Reconciiation  befween  income  before
corporate  income tax as shown in  the
statements of income and estimated taxable
income for the yaars anded
December 31, 2010 and 2009 are as follows:
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13. PERPAJAKAN (lanjutan)

b. Beban/imanfaat) pajak penghasilan badan

13. TAXATION (continued)

b. Corporate income tax expensefbenefit)

(lanjutan)
2010
Laba sebelum beban pajak
penghasilan badan 27.707.640.803
Perbedaan temporer:
Bonus masih harus dibayar 4.785.524.552

(Pemulihan) penyisihan kerugian
penurunan nilai atas aset
keuangan dan aset

non-keuangan (5.107.112.792)

(continued)
2009
Income before corporate
21.580.193.675 income lax expanse
Temporary differences:
(2.176.092.575) Accrued bonuses
(Reversal) allowance for impairment
losses on financial assels and
4422 465 286 non-financial assels
(1.540.909.718) Fixed assels depreciation

Penyusutan aset tetap (B56.718.768)
Beban imbalan pasca-kerja
karyawan 2.407 828252
Keuntungan yang belum
direalisasi atas efek-efek dalam
kelompok diperdagangkan (481.500.000)
Jumlah perbedaan temporer 948.021.244
Perbedaan tetap:
Matura 7.034 656,907
Beban yang tidak dapat
dikurangkan 12.377.189.576
Jumlah perbedaan tetap 19.411.546 483
Penghasilan kena pajak 48.067.508.530
Beban pajak penghasilan badan 12.016.877.133
Dikurangi:
Angsuran pajak penghasilan badan
Pasal 25 (10.629.692.832)
Hutang pajak penghasilan badan 1.387.184.301

1.384 423,079 Post-employment benefit expenses
Unrealized gains on trading
- marketable securities

2.089.886.082 Total temporary diferences
Permanent differences

8.315.2731.578 Benefits in kind

244,939,459 MNon-deductible expenses
8.560.213.037 Total parmanent differences
32.230.292.794 Taxable income
9,024 4581982 Corporate fncome fax expense
Less:
Instaliment for corporate income fax

(6.269.201.549) Article 25
2.755.280.433 Corporate income tax payable

Perhitungan pajak penghasilan badan untuk
tahun  yang  berakhir pada tanggal
31 Desember 2010 adalah suatu perhitungan
sementara yang dibuat untuk tujuan akuntansi
dan kemungkinan dapat berubah pada saat
Bank menyampaikan Surat Pemberitahuan
Tahun (SPT) pajaknya.

Perhitungan pajak penghasilan badan untuk
tahun  yang  berakhir pada tanggal
31 Desember 2009 sebagaimana disajikan
dalam catatan atas laporan keuangan tersebut
di atazs berbeda dengan jumlah yang
tercantum dalam SPT yang disampaikan Bank
ke Kantor Pajak. Perusahaan mengakui
penyesuaian atas pajak penghasilan badan
tahun fiskal 2009 sebesar Rp155.902 tersebut
pada beban non-operasional pada laporan
laba rugi tahun 2010.

The corporate income tax calculabion for the
year ended December 31, 2010 is a
praliminary estimate made for accounfing
purposes and is subject to revision when the
Bank lodges its Annual Corporate ncome Tax
Return (SPT).

The corporate income tax calculalion for the
year ended December 31, 2008 as presented
in the above-mentioned notes to the financial
statement differred with the amount reported in
the SPT lodged by the Bank to the Tax Office.
The Bank charged the adjustment on
corporate  income  tax  fiscal year 2009
amounting to Rp155802 to non-operaling
axpense in 2010 statement of incoma,
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13. PERPAJAKAN {lanjutan)

b.

Beban/imanfaat) pajak penghasilan badan
(lanjutan)

Pada September 2008, Undang-Undang Mo. 7
Tahun 1983 mengenai "Pajak Penghasilan”
diubah untuk keempat Kalinya dengan
Undang-undang MNo. 36 Tahun 2008
Perubahan  tersebut  juga  mencakup
perubahan tanf pajak penghasilan badan darn
sebelumnya  menggunakan  tarf  pajak
bertingkat menjadi tarif tunggal yaitu 28%
untuk tahun fiskal 2009 dan 25% untuk tahun
fiskal 2010 dan seterusnya. Bank mencatat
dampak perubahan tarf pajak tersebut
sebagai bagian dari beban pajak tangguhan

13. TAXATION (continued)

b. Corporate income tax expense/benefit)

(continued)

In September 2008, Law No. 7 Year 1983
regarding “Income Tax"™ has been revised for
the fourth time with Law No. 36 Year 2008
The revised Law stipulates changes in
corporate tax rate from a marginal tax rate fo a
single rate of 28% for fiscal year 2009 and
25% for fiscal year 2010 onwards. The Bank
recorded the impact of the changes in lax
rates as parl of deferred tax expense in the
statement of income.

dalam laporan laba rugi.

Aset/{kewajiban) pajak tangguhan c. Deferred tax assets/liabilities)
2010
Penyosuaian
atan sabdo aval
Ll n
dengan penerapan
PSAK Mo, 55
[Revisi Z008)
Acdjirstment o Diakui
apening bal pada lap
relating to the laba rugil Diakul pada
Saldo awall  implementation  Recognized in chuitas! Saldo akhir!
Beginning ~ of PSAK No. 55 statements of  Recognized Ending
balance (Revised 2008 income in wquiity balance
Beban penyusutan (423 613.860) (164 170:682) (587 793.552) Depreciation sxpenses
Pernyisihan kerugian
panurunan nilai atas Allgweance for impairment
B381 keuangan d4an losses on financial asses
aset non-keuangan 1542745783 (310.057.958)  (1.2T6T7E.198) (44,0700 363) and non-financial assets
Bonus masih hanss
dibayar 163.750.000 1.196.361.138 1.360.131.138 Accrued bonuses
Kewajban imbatan
Pasca-kera karyawan 974063634 601.957 063 1576.020667  Post-employment beneiits kabilties
Kauntungan yang baium
direalisasi atas efek-afek
dalam kslompok Urrealined gaing on trading
dipendagangkan {120.375.000) (120.375.000) marketable securities
Ksuntungan yang belum
direalisasi a%as ebek-slek
dalam kelompok Linreadred gains an avadabile-
tersedia untuk digsal (288 533 1583) 118 8TH.212 (170262 841) for-sake markefable secunios
1968012414 (310.057.958) 237.005.311 118670212 2013629878
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13. PERPAJAKAN (lanjutan)

Aset/(kewajiban) pajak tangguhan (lanjutan)

13. TAXATION (continued)

c. Deferred tax assets/{liabilities) (continued)

2009
Diakul pada Efek
laporan perubahan
laba rugi! Diakul pada tarif pajak!
Saldo awall Recognized i whuitas Effect of Saldo akhir!
Baginming Staimmronts of Recognired changes in Ending
Balance income i pquity i LY rae balance
Baban panyusulan (42 902 B02) (431 454.721) 50,833 663 (423 813.860) Depraciaban anpenses
Paryigihan kirugian
penurunan nilai Alcwance lor mpairmenl [GEses
aset keuangan an fnancial assels and
dan asat non-keuangan 485 545005 1.238 290 283 (185.126.455) 1.542 745 783 ran-fnancial A5sets
Bonus masih harus dibayar Ta2. 708 a2 (509,308, 921) {19,650 000) V5L TE0.000 Accrued bonuses
Kewajiban imbalan pasca-
kana kareayan T03.312 808 3T 638452 (116,887 5385) 974063634 Fost employment banedit knbiites
Kanugian yang belum
dinpalisasi MA5 sfek-al
dalam kslompnk Unmaired loss on avadabie-
1arsacha urniul dyual (288.933.153) (268.533.153) For-sake mavkatabip Secintas
1.942.610.332 585,168,103 {282.933.153) {2T0.B33.468) 1.963.012.414

Manajemen berpendapat bahwa aset pajak
tangguhan vyang timbul dar perbedaan
temporer diperkirakan dapat direalisasikan
pada pericde mendatang.

Surat ketetapan pajak
Tahun pajak 2008

Pada bulan Juni 2010, Bank menerima Surat
Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) atas
pajak penghasilan badan tahun 2008 sebesar
Rp86.977.304. Bank mengakui hutang pajak
penghasilan badan tahum 2008 sebesar
Rp6.093.387.500, sehingga kurang bayar
pajak tersebut dibebankan pada beban non-
operasional,

Pada bulan Juni 2010, Bank juga menerima
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar atas
berbagai macam pajak yang menghasilkan
jumilah kurang bayar sebesar Rp542.752.815.

Bank telah menerima dan membayar seluruh
kurang bayar pajak sebesar Rp629.730.11%
tersebut pada bulan Juli 2010 dan telah
membebankan jumlah tersebut pada laporan
laba rugi tahun 2010,

Management belfleves thal the deferred tax
assels resufted from temporary differences
can be realized in the next periods.

Tax assessments
Fiscal year 2008

In June 2010, the Bank has received
underpayment tax assessment letter (SKPKB)
related to corporate income tax for 2008
amounting to Rp86 977 304, The Bank
recognized corporate income tax payable for
2008 amounting to Rp6,093,387,500, resulling
in the tax underpayment being charged o non-
operating expense in 2010 statement of
income.

In June 2010, the Bank has also received
underpayment tax assessment letters on
various faxes which resufted in  fax
underpayment of Rp542,752,815.

The Bank has agreed and paid the tax
underpayment amounting fo Rp629,730,119 in
July 2010 and charged the amount to the 2010
statement of income.
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13. PERPAJAKAN (lanjutan) 13. TAXATION (continued)

d. Surat ketetapan pajak (lanjutan) d. Tax assessments {continued)

Tahun pajak 2007

Pada bulan Maret 2009, Bank menerima Surat
Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) atas
pajak penghasilan badan tahun 2007 sebesar
Rp26.252.600, berbeda dengan yang diklaim
sebelumnya sebesar Rp1.249.323.392.

Pada bulan Maret 2009, Bank juga menerima
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar atas
berbagai macam pajak yang menghasilkan
jurnlah  kurang bayar bersih sebesar
Rp232.834.504.

Bank telah menerima dan membayar kurang
bayar pajak sebesar Rp259.087.104 pada
bulan Aprl 2009 dan telah membebankan
jumnlah tersebut pada laporan laba rugi tahun
2008.

Sampai dengan tanggal laporan keuangan
2008 diselesaikan, Bank masih mengakui
klaim restitusi pajak penghasilan badan tahun
2007 sebesar Rp1.248.323.382. Hal ini
dikarenakan pada saat itu Bank masih dalam
proses diskusi dan negosiasi dengan Kantor
Pajak. Setelah itu, Bank memutuskan untuk
menerima SKFPKB tersebut dan
membebankan klaim restitusi pajak tersebut
pada laporan laba rugi tahun 2008,

Administrasi

Berdasarkan peraturan perpajakan Indonesia,
Bank menghitung, menetapkan, dan

Fiscal year 2007

In March 2008, the Bank has received
underpayment tax assessment letter (SKPKB)
reflated to corporate income fax for 2007
amounting to Rp26,252,600, instead of
onginally claimed by the Bank amounting to
Rp1,248 323,382,

In March 2009, the Bank has also received
underpayment tax assessment leftters on
various taxes which resulted in nel tax
underpayment of Rp232,834,504.

The Bank has agreed and paid the tfax
underpayment amounting to Rp259 087,104
and has charged the amourt to the 2008
statement of income.

Uintil the date of the 2008 financial stalements
completion, the Bank shill recognized the claim
for corporate  income  tax  refund  year
2007 amounting lo Rp1,249323,392. This
was bacause at thaf time the Bank was still in
discussion and negolialion process with the
Tax Office. Subsequently, the Bank has
decided to accept the SKPKE and charged the
claim for tax refund in the 2009 statement of
income.

Administration

Under the taxation laws of Indonesia, the Bank
submits tax retums on the basis of seff-

membayar sendiri  jumlah pajak yang assessment.
terhutang.
Berdasarkan Undang-Undang Republik Based on Law of the Republic of Indonesia

Indonesia MNo. 28 Tahun 2007 tentang
‘Perubahan Ketiga atas Undang-Undang
Momor & Tahun 1983 tentang Ketenfuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan® yang
berlaku mulai tahun 2008, Direktorat Jenderal
Pajak (*DJP") dapat menetapkan dan
mengubah kewajiban pajak dalam batas wakiu
lima tahun sejak tanggal terhutangnya pajak.
Ketentuan peralihan dari undang-undang
tersebut mengatur bahwa perpajakan untuk
tahun fiskal 2007 dan sebelumnya dapat
ditetapkan oleh DJP paling lambat pada akhir
tahun 2013.

No. 28 Year 2007 regarding “Third
Amendment of Law No. 6 Year 1983 regarding
General Rules and Procedures of Taxalions”
which are applicable slarting 2008, the
Directorate General of Tax ("DGT’) may
assess or amend laxes within five years from
the date the tax becomes due. The transitional
provisions of the said law sfipulate that taxes
for fiscal year 2007 and before may be
assessed by the DGT at the latest at the end
of 2013.
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14. SIMPANAN NASABAH

14. DEPOSITS FROM CUSTOMERS

Saldo giro yang diblokir atau dijadikan sebagai
jaminan pada tanggal 31 Desember 2010
adalan sebesar Rp10.145290.695 (2009;
Rp584.207.950.080).

2010 2009
642 B35 6T5.775 2465.844.330.462 Current accounts
Tabungan 93.029.235.560 28.840.763.512 Saving accounts
Deposito berjangka 7.556.867.971.574 2201678347 GGE Time deposits
Deposito on call 3.000.000.000 55.000.438.356 Deposits on call
8.295.532.882.909 2.622.363.879.996
Giro a. Current accounts
Berdasarkan pihak yang mempunyai By refated and third parties:
hubungan istimewa dan pihak kefiga:
2010
Mata uvang asing/
Rupiah/ Foreign Jumlah/
Rupiah currancies Total
Fihak ketiga 251,054,688,295 391,130.774.779 642,185 463.074 Third parties
Fihak yang mempunyai
hubungan istimewa 344 946,268 105,266,443 450,212,701 Related parties
251.390,634.553 261.236.041.222 B42 635 ET5.7TS
2009
Mata uang asing/
Rupiah/ Foreign Jumlahs
Rupiah currencies Total
Pihak ketiga 121.013.710.737 125,506,602 876 248 610,313,613 Third parties
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 234,016,849 - 234,016,849 FRelated parties
121.247.727.586 125,596.602.876 246,844,330 462
Suku bunga rata-rata per tahun untuk giro The average annual interest rates for current
dalam Rupiah dan mata uang asing pada accounts in Rupiah and forgign currencies in
tahun 2010 dan 2009 adalah sebagai berikut; 2010 and 2009 are as follows:
2010 2009
Rupiah 2.56% 1.71% Rupiah
Mata vang asing 0,05% 0,00% Foreign curencias

Total current accounts which are blocked or
pledged as of December 31, 2010 amounted
to Rp10,145,290,695 {2009:
Rp5&84,207,950,080).
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14. SIMPANAN NASABAH (lanjutan)
b. Tabungan

Berdasarkan pihak yang mempunyai
hubungan istmewa dan pihak ketiga:

14. DEPOSITS FROM CUSTOMERS (continued)

b. Saving accounts

2010
Pihak ketiga
Rupiah :
Tabungan ICBC 49.130.547 572
Tabungan Surya 15567 T66.665
Tabungan Minat B.173.261.748
T0.871.576.215
Mata uang asing;
Tabungan ICBC 18.576.624.084
i )
hubungan istimewa
Rupiah :
abungan ICBC 3.357.295.572
Tabungan Surya 37458 968
Tabungan Mina 6608343
3.401.492 883
Mata uang asing:
Tabungan ICEC 179.542.378
93.029.235.560

By refated and third parties:
2009
Thi )
Rupiah:
11.714.085.836 ICBC Savings
0,637 128,437 Surya Savings
6.062.382.339 Minal Savings
27413596612
Foreign cumencies:
ICBC Savings
Reigted parties
Rupiah:
84,823,772 ICBC Savings
1342343128 Surya Savings
. Minat Savings
1.427,166.900
Foreign cumencies:
- ICBC Savings
28.840.763.512

Suku bunga rata-rata  per tahun uniuk
tabungan dalam Rupiah dan mata uang asing
pada tahun 2010 dan 2009 adalah sebagai

The average annual interest rales for saving
accounts in Rupiah and forgign currencies in
2010 and 2009 are as follows:

2008

berikut;

2010
Rupiah 2.84%
Mata vang asing 0,15%

Saldo tabungan yang diblokir atau dijadikan
sebagai jaminan pada tanggal 31 Desember
2010 adalah sebesar Rp19.376.290.883
(2009: RpNihil).

c. Deposito berjangka

2.83% Rupiah
- Foraign curmrencias

Total saving accounts which are blocked or

pledged as collateral as of December 31, 2010
amounted fo Rp18,376, 290,863 (2009: RpNil).

c. Time deposits

Berdasarkan  pihak yang  mempunyai By related and third party:
hubungan istimewa dan pihak ketiga:
2010
Mata uang asing/

Rupiah/ Foralgn Jumiah/

Rupiah currencies Total
Pihak ketiga 3.850.341.845.117 3,654, 158,503,162 7.513,500,348.279 Third parties
Fihak yang mempunyai

hubungan istimewa 38.715.452.412 3.852,170.883 43,387 623.295 FRelated parties
3.890.057.297.529 JB5T.810.674.045 7.556.867.971.5T4
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14. SIMPANAN NASABAH (lanjutan)
¢. Deposito berjangka (lanjutan)

14.

DEPOSITS FROM CUSTOMERS {continued)
c. Time deposits (continued)

2009
Mata uang asing/
Rupiah/ Fareign Jurmlahs
Rupiah CUrrencles Total
Fihak ketiga 2.056.600.342.104 106.735 822 543 2,206,306, 164.647 Third parties
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa B5.342.183.01%9 - BE.342.183.019 Related parties
2.184,942.525.123 106.735,822.643 2.291.6T8.347.666
Rincian deposito  berjangka berdasarkan Details of time deposits based on contract
jangka waktu adalah sebagai berikut: periods are as follows:
2010
Mata uang asing/
Rupiah/ Fareign Jumilahs
Rupiah currencies Tortal
1 bulan 3.132.5680.443.326 3.196.806.298.326 6.326,365.741.652 1 month
3 bulan 253.153.024.025 157 535,511.085 450.88B.535.120 3 months
6 bulan 358.007 127652 107 268, 736.006 465 275 866 658 & months
12 bulan 165,307 . 702.526 156.200.125.818 311,507 828,144 12 months
3.896.057.297.529 J657.810.674.045 T.556.867.971.5T4
2009
Mata uang asing/
Rupiah/ Fareign Jurmlahs
Rupiah Currencies Total
1 bulan 1.722.083.903.986 55.845.110.948 1.777.533.014.934 1 month
3 bulan 252,317 593.727 84,523,095 252,412 116,822 3 months
6 bulan 81.537 328092 58.188.500 51.596.516.592 & months
12 bulan 119.003,699.318 50,733.000.000 160.736,699.318 12 manths
2.184.942.525.123 106.735,.822.543 2.251.6T8.347.666

Suku bunga rata-rata per tahun untuk deposito
berjangka dalam Rupiah dan mata uang asing
pada tahun 2010 dan 2009 adalah sebagai

The average annual interast rates for time
deposits in Rupiah and foreign currencies in
2010 and 2009 are as follows:

berikut;

2010
Rupiah 7.12%
Mata wang asing 2,26%

Saldo deposito berjangka yang diblokir atau
dijadikan sebagai jaminan pada tanggal 31

6,93% Rupiah
1.05% Forgign currencies

Total time deposis which are blocked or
pledged for collaterals as of December 31,
2010 amounted fo Rp3076 138 871,080
(2009: Rp287,885411,583).

d. Deposits on call
2009

Desember 2010 adalah sebesar
Rp3.076.138.871.080 (2009:
Rp287.885.411 583).
d. Deposito on call
2010
Rupiah:
Pihak ketiga 3.000.000.000

55.000.438.356

Third parties
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14.

15.

SIMPANAN NASABAH (lanjutan)
d. Deposito on call (lanjutan)

Deposito on call jatuh fempo kurang dar 1
bulan.

Suku bunga rata-rata per tahun untuk deposito
on call dalam Rupiah dan mata uang asing
pada tahun 2010 dan 2009 adalah sebagai

14. DEPOSITS FROM CUSTOMERS (continued)
d. Deposits on call ([continued)

Deposits on call matured within less than 1
month.

The average annual interest rates for deposits
on call in Rupiah and foreign currencies in

berikut:
2010
Rupiah 5.15%
Mata uang asing 1,50%
Informasi mengenai sisa umur jatuh  tempo

diungkapkan pada Catatan 32.

SIMPANAN DARI BANK LAIN

Seluruh simpanan dar bank lain adalah dalam
mata uang asing.

a. Berdasarkan mata uang dan jenis

2010 and 2009 are as follows:

2009
7.07% Rupiah
1,41% Foreign currencies

Information in respect of remaining perod fo
maturity is disclosed in Note 32,

15. DEPOSITS FROM OTHER BANKS

All deposits from other banks are in foreign
CUImencies.

a. By currency and type

2009

Third party

6.397.961.377 Current accounts
Relatad party

- Interbank call money

- Time deposils

563.700.000.000 Current accounts

570.097.961.377

b.  Average annual interest rate

2009
0.64% Current accounts
- Interbank call money
. Time deposif

c. By contract periods

2009
6.397.961.376 s 1 month
234.875.000.000 > { - 3 months
328.825.000.000 > 3 - 12 months

570.097.961.377

2010
Pihak ketiga:
Giro 15.014.674.965
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa:
Interbank call momey 90.100.000.000
Deposito berjangka 180.200.000.000
Girg -
285.314.674.966
b. Suku bunga rata-rata per tahun
2010
Giro 0.93%
Interbank call money 0,73%
Deposito berjangka 0,86%
c. Berdasarkan jangka waktu
2010
% 1 bulan 105.114.674.956
>1 -3 bulan .
>3- 12 bulan 180.200.000.000
285.314.674.966
Informasi mengenai sisa umur  jatuh  tempo

diungkapkan pada Catatan 32.

Information in respect of remaining perod fo
maturity is disclosed in Note 32,
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16. ESTIMASI KERUGIAN ATAS KOMITMEN DAN

17.

16. ESTIMATED LOSSES ON COMMITMENTS AND
CONTINGENCIES

KONTINJENSI
2010
Fasilitas kredit diberikan
yang belum digunakan 7.480.897.911
Garansi bank dan Standby Lefter of
Credit (Standby LIC) 316.982.599

Lefter of Credit (L/IC) dan Surat Kredit
Berdokumen Dalam MNegeri (SKBDN)
yang masih berjalan dan

lidak dapat dibatalkan 1.276.039.617

9.075.920.127

2009

2.493.488.937 Unused loans facilities
Bank guarantees and Standby Lelter

619.260.745 of Credit {Standby LAC)
Ouistanding irmevocable

Letter of Credit (LAC) and

961.999.836 Domestic LAC (SKEDN)

4.074.749.518

Perubahan estmasi kerugian atas komitmen dan
kontinjensi adalah sebagai berikut:

2010

The movements of estimated Josses on
commitments and contigencies are as follows:

Saldo awal tahun 4.074.749.518

Penyisihan 5.216.062.699
Selisih kurs karena penjabaran

mata vang asing (214.892.080)
Saldo akhir tahun 9.075.920.127

2009
BB83.931.070 Balance at beginning of year
32129723094 Provision
(22.153.946) Foreign exchange translalion
4.074.749.518 Balance at end of year

Manajemen berpendapat bahwa estimasi kerugian
atas komitmen dan kontinjensi yang dibentuk telah
memadai.

Management believes that the estimated losses on
commitments and conlingencies is adequate.

Information in respect of remaining period lo
maturity is disclosed in Note 32,

17. OTHER LIABILITIES

Informasi mengenai sisa umur jatuh tempo
diungkapkan pada Catatan 32.
KEWAJIBAN LAIN-LAIN
2010

Bunga masih harus dibayar 20.268.632.382
Provisi dan komisi ditangguhkan -
Bonus masih harus dibayar 9.556.172.395
Kewajiban imbalan pasca-kerja karyawan

(Catatan 29) 6.304.082.785
Biaya masih harus dibayar 56504 533,174
Kewajiban transaksi remittance

yang belum dibayar =
Lain-lain T44.312.307

42.867.733.043

2009

10.108.883.783 Interest payable
5.255.293.623 Deferred fees and commissions
4. 770,647 842 Accrued bonusas
Post-employment banefit fabilities

3.896.254 534 {Note 29)
- Accrued expenses
Remiffance transaction

2.851.839.801 payables
803.556.697 QOthers

27.686.4T76.370

Bunga masih harus dibayar merupakan beban
bunga atas simpanan nasabah, simpanan dari
bank lain, dan pinjaman subordinasi.

Biaya masih harus dibayar berkenaan dengan
pengadaan aset tetap.

Interesis payable represents interest expenses for
deposits from customers, deposits from other
banks, and subordinated loan.

Accrued expenses relate fo acquisition of fived
assels.
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17.

18.

19.

KEWAJIBAN LAIN-LAIN {lanjutan)

Provisi dan komisi ditangguhkan merupakan
pendapatan provisi kredit yang diamortisasi sesuai
dengan jangka waktu. Sejak 1 Januar 2010,
sehubungan dengan diberlakukannya PSAK No. 55
(Rewvisi 2006), provisi dan komisi ditangguhkan
yang berkaitan dengan kegiatan pemberian kredit
diperhitungkan sebagai biaya perolehan kredit
yang diberikan.

17.

18.

OTHER LIABILITIES {continued)

Deferred fees and commissions represents fees
and commission from loans which are amortized
during the period. Starting Januwary 1, 2010, relating
to the implementation of PSAK No. 55 (Rewvised
2006), deferred fees and commisions refated lo
lending achivities is calculated as part of acquisition
costs of loan.

Information in respect of remaining perod fo
malurity is disclosed in Note 32.

SUBORDINATED LOAN

2009

Informasi mengenai sisa umur  jatuh  tempo
diungkapkan pada Catatan 32.
PINJAMAN SUBORDINASI

2010
Pinjaman subordinasi 225.250.000.000

234.875.000.000

Subordinated loan

Pada tanggal 28 September 2008, Bank telah
memperoleh pinjaman subordinasi dar Industrial
and Commercial Bank of China Ltd., sebesar
USD25 juta (nilai penuh) dengan suku bunga
mengambang sebesar LIBOR + 0,78% per tahun.
Pinjaman subordinasi ini berjangka waktu 10 tahun
dan jatuh tempo pada tanggal 30 September 2019.

Untuk keperuan perhitungan rasio Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM), pinjaman
subordinasi di atas diperhitungkan sebagai modal
pelengkap.

MODAL SAHAM

Jumlah modal ditempatkan dan disefor penuh pada
tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 adalah
sebagai berikut:

19.

On September 28, 2009, the Bank has oblained a
subordinated loan from Industrial and Commercial
Bank of China Lid. amounting to USD25 million (full
amounf) at & floating inferest rate of LIBOR +
0.78% per annum. The subordinated foan has a
term of 10 years and will mature on September 30,
20148,

For the purpose of Capital Adequacy Ratio (CAR)
calculation, the subordinated loan is calculated as
supplementary capital.

SHARE CAPITAL

The issued and fully paid-up capital of the Bank as
of December 31, 2010 and 2009 are as follows:

Persentase
kepemilikan/
Jumlah saham/ Jumlah modall Parcentage of
Number of shares Total capital ownership
Industrial and Commercial Industrial and Commercial
Bank of China Lid 9.000 450,000, 000, 000 o7 83 Bank of Ching Lid
PT Intidana Wijaya 200 10.000.000.000 217 PT Intidana Wiiaya
9.200 4£0.000.000.000 100,00
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20. DANA SETORAN MODAL

21,

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham pada
tanggal 20 Agustus 2010 yang telah diaktakan
dengan akta notaris No. 26 tertanggal 10 Maret 2011
dari Mala Mukti, S.H., pemegang saham Bank telah
menyetujui penambahan modal dasar dan 10.000
lembar saham menjadi 120.000 lembar saham dan
penambahan modal disetor dar 2.200 saham
minjadi 30.000 lembar saham oleh para pemegang
saham.

Peningkatan modal ditempatkan dan  disetor
sebesar Rp1.040.000.000.000 tersebut berasal dari
Industrial and Commercial Bank of China Ltd.
sebesar Rp1.012.500.000.000 dan PT Intidana
Wijaya sebesar Rp27.500.000.000. Karena
peningkatan modal ditempatkan dan disetor
tersebut masih belum memperoleh persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia, maka jumlah tersebut disajikan
sebagai dana setoran modal dalam laporan
keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2010. Persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
diperoleh  kemudian melalui surat  keputusan
Mo, AHU-136893.AH.01.02 tahun 2011 tertanggal
17 Maret 2011,

Dana setoran modal diperoleh dalam 2 tahap yaitu
jumlah sebesar Rp1.026.774.250.000 pada tanggal
20 Agustus 2010 dan  jumlah  sebesar
Rp13.225.750.000 pada tanggal 30 Desember
2010. Berdasarkan surat Bank Indonesia,
tambahan modal sebesar Rp1.026.774.250.000
dan Rp13.225.750.000 dapat dimasukkan dalam
perhitungan  Kewajiban  Penyediaan  Modal
Minimum Bank masing-masing sejak tanggal
21 September 2010 dan 11 Maret 2011,

PENDAPATAN BUNGA

20. ADVANCE FOR FUTURE SHARES

SUBSCRIPTION

Based on General Meeling of Shareholders on
August 20, 2010 which has been nolarized by
notanal deed No. 26 dated March 10, 2011, the
Bank's shareholders approved increas  in
authonzed capital from 10,000 shares to 120,000
shares and increase in issued and paid-up capital
from 9200 shares fo 30000 shares by
shareholders.

Increase in issued and paid-up capital was
amounting to Rp1,040,000,000,000 which of
Rp1,012,500000,000 was from Industrial and
Commercial Bank of China Lid  and
Rp27, 500,000,000 was from PT Intidana Wiaya.
As the increase in issued and paid-up capifal was
still pending approval from the Minister of Law and
Human Rights of the Repubfic of Indonesia, the
amount received has been presented as advance
for fulure shares subscription in the financial
staterments for the year ended December 31, 2010,
The approval from the Minister of Justice and
Human Rights of the Republic of Indonesia has
subsequently been received through decision lelter
No. AHU-13683 AH.01.02 year 2011 dated March
17, 2011,

Advance for future shares subscription was
received fn 2  slages, amounting o
Rp1,026, 774,250,000 was received on August 20,
2010 and amounting lo Rp13 225750000 was
received in December 30, 2010. In accordance with
the Bank Indonesia letters, the additional capitals
of Rp1,026, 774,250,000 and Rp13 225750000
can be considered  in the calculation of the Capital
Adequacy Ratio of the Bank starting Seplember 21,
2010 and March 11, 2011 respectively.

21. INTEREST INCOMES

2010
Kredit yang diberikan 368.714.241 677
Efek-efek 47.7565.489.112
Penempatan pada Bank Indonesia
dan bank lain 35.823.037.939
Giro pada Bank Indonesia
dan bank lain 555.376.799
Lain-lain 3.243.548
452.852.285.075

2009
168.438.770.498 Loans
60.180.889.024 Markelable securities
Piacemenis with Bank Indonesia
1.580.588.189 and other banks
Currant accounts with Bank Indonasia
1.466.904.139 and other banks
32267311 Others
231.699.419.161

Sejak 1 Januar 2010, sehubungan dengan
diberlakukannya PSAK No. 55 (Revisi 2008),
termasuk dalam pendapatan bunga adalah provisi
dan komisi yang berkaitan dengan kegiatan
pemberian kredit, yang diperhitungkan sebagai
biaya perolehan kredit yang diberikan dan
diamortisasi berdasarkan metode suku bunga
efelktif.

Starting Janwary 1, 2010, relating fo the
implementation of PSAK No. 55 (Revised 2006),
inferest incomes include fees and commission
related to lending activiies, which are calculated as
part of acquisition cost on loan and amortized using
effective inferest rate method.
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22,

23.

22. INTEREST EXPENSES

2009

144.761.164.268 Time deposits
3417.188.998 Premium an third parly funds guarantee
1.633.794.509 Interbank call money
3.049.4T2678 Currant accounts
954 180.608 Savings acoounts
454 953.5T1 Subordinated loans
B826.737.607 Deposits an call

155.107.492.239

BEBAN BUNGA
2010

Deposito berjangka 240.952.713.745
Premi penjaminan dana pihak ketiga 10.651.610.924
Interbank call money 6.809.409.190
Giro 5.753.162.434
Tabungan 1.648.729.290
Pinjaman subordinasi 1.038.617.569
Deposito on call 250,687 991

267.104.941,143
BEBAN PENYISIHAN KERUGIAN PENURUNAN

MNILAI ATAS ASET KEUANGAN DAN ASET NON-

KEUANGAN

Kredit yang diberikan (Catatan 8e)
Tagihan akseplasi (Catatan 9¢)
Efek-efek (Catatan 7e)

Giro pada bank lain {Catatan 5&)
Penempatan pada bank lain {Catatan Ge)
Aset lain-lain

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

Sewa

Penyusutan (Catatan 10)
Komunikasi

Biaya pendidikan dan pelatihan
Iklan dan promosi

Biaya perjalanan dinas
Perbaikan dan pemeliharaan
Representasi

Listrik dan air

Jasa profesional

Barang celakan
Transportasi

Pajak dan perijinan
Pembukaan cabang
Perengkapan kantor
Asuransi

Keamanan

Lain-lain

23, ALLOWANCE FOR IMPAIRMENT LOSSES ON
FINANCIAL ASSETS AND NON-FINANCIAL
ASSETS

2010 2009
27.590.625.649 16.528.532.519 Loans (Note 8g)
1.206.568.860 191.878.970 Acceplances receivable (Note S¢)
1.173.638.185 64.502.782 Marketable securities (Nole Te)
Current accounts with
(13.429.917) (373.146.291) ofher banks (Nofe 5e)
- (753.605.45T) Flacements with other banks (Note 5e)
- 212 573.827 Cther assails
29.957.402.777 15.870.736.350
24, GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES
2010 2009
12.227.612.500 5.627.298.307 Rental
7.809.710.403 6.320.065.756 Depreciation (Note 10)
6.114.502.147 5.065.644.625 Communication
5.554 446,720 1.334.572.684 Educational and training expenses
4.111.160.752 2.305.844.769 Advertising and promotion
3.638.514.664 2.003.374.877 Travel expenses
3.008.040.334 3.555.762.917 Repair and maintenance
2.662.308.802 455,939 454 Reprasentalion
1.749.300.198 1.253.342 563 Electricity and water
1.748.658. 947 476.195.789 Profassional fees
1.744,328.452 T48.711.141 St‘affﬂr?&l‘}f
1.335.850.415 850,392,045 Transportation
1.334.363.733 1.553.086.212 Licenses and dues
1.207.697.568 - Branches opening
1.167.004.281 858,880,046 Office supplies
245.940.975 385.802.790 Insurance
171.152.380 168.812.844 Securty
1.443.350.904 259.512.238 Others
57.273.944.175 33.343.248.968
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25. BEBAN TENAGA KERJA

25. PERSONNEL EXPENSES

2010
Gaji dan upah 50.604.491.724
Tunjangan hari raya dan bonus 18.155.104.326
Sewa perumahan karyawan 2.286.022.680
Imbalan pasca-kerja karyawan (Catatan 29) 2.552.100.235
Tunjangan lain-lain 8.009.394 869
90.787.113.834

2009
34.199.156.627 Salary and wages
7.541.136.441 Fastivily allowances and bonus
3.030.525.510 Housing employee rent
2.047.579.830 Post-employment benefit (Note 29)
1.804 904 519 Other allowances
48.722.302.927

. PENDAPATAN/BEBAN) NON-OPERASIONAL

26. NON-OPERATING INCOMES/{EXPENSES)

2010
Denda {1.442.478.868)
Lain-lain £71.258.913

(771.179.953)

2009
{493.125.958) Penalties

(79.056.321) Others
(572.182.279)

. TRANSAKSI DAN SALDO DENGAN PIHAK-

PIHAK  YANG  MEMPUNYAI
ISTIMEWA

HUBUNGAN

Fihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa
adalah perusahaan dan perorangan yang
mempunyai  keterkaitan kepemilikan atau
kepengurusan secara langsung maupun tidak
langsung dengan Bank.

Seluruh transaksi dengan pihak yang mempunyai
hubungan istimewa sesuai dengan farif yang
disepakati oleh kedua belah pihak.

Transaksi dan saldo dengan pihak-pihak yang
mempunyai hubungan istimewa adalah sebagai
berikut:

27. TRANSACTIONS AND BALANCES WITH
RELATED PARTIES

Related parties are companies and individuals who
directly or indirectly have relationships with the
Bank through ownership or management.

All transactions with related parties are conducted
at tariff agreed by both parties.

Transachions and balances with related parties are
as follows:

2009

Assels
Current accounts with other banks (Note 5)
Industrial and Commercial Bank
of China Ltd., Baijing
Industrial and Commercial Bank
of China Ltd,, Shanghai
Industrial and Commercial Bank
of China Lid., Hong Kong
Industrial and Commercial Bank
- of China Lid,, New York
Industrial and Commercial Bank
- of China Ltg,, Shenzhen
Industrial and Commercial Bank
- of China Lid., Guangdong
Industrial and Commercial Bank
- of China Lid., Frankfurt

4.126.107.194
5.243.123.288

5548 644.111

2010
Aset
Giro pada bank lain {Catatan 5)
Industrial and Commercial Bank
of China Ltd., Beijing 103.316.638.254
Industrial and Commercial Bank
of China Ltd., Shanghai 21.961.543.711
Industrial and Commercial Bank
of China Ltd., Hong Kong 20.B48.756.298
Industrial and Commaercial Bank
of China Ltd., New York 9.092.916 417
Industrial and Commaercial Bank
of China Ltd., Shenzen 1.411.845.470
Industrial and Commaercial Bank
of China Ltd., Guangdong 1.408,875.861
Industrial and Commercial Bank
of China Ltd., Frankfurt 2.991.517
158.044.567.528

14.917.874.593
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27. TRANSAKSI DAN SALDO DENGAN PIHAK- 27. TRANSACTIONS AND BALANCES WITH

PIHAK  YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN RELATED PARTIES {continued)
ISTIMEWA {lanjutan)
2010 2009
Kredit yang diberikan (Catatan 8) Loans (Nole 8)
PT Deverindo Indegraha Raya 179.374.083.393 93,950.000,000 PT Deverindo Indograha Raya
PT Sekawan Bhakti PT Sekawan Bhakti
Intiland 130.795.163,363 465.192.083.271 Intiland
PT Sintang Raya 76.585.000.000 - PT Sintang Raya
PT Supra Boga Lestari 12.000.000.000 12.000.000.000 PT Supra Boga Lestan
PT Wizma Wijaya Pratama 11.674.975.640 11.875.089. 894 PT Wisma Wiaya Pratama
Pinjaman karyawan 10.936.563.411 2.847.349.293 Employee loans
PT Indoaluminium Intikarsa PT indoalurninium Infikarsa
Industri 6.980.541.450 6.880.541.458 Industn
FT Bina Niaga Multiusaha 5.000.000.000 5.000.000.000 PT Bina Niaga Multivsaha
PT Griya Sarana Uama - 1.000.000.000 PT Griya Sarana fama
433.346.327.266 179.845.063.917
Jumlah asat dari pihak-pihak yang
mempunyai hubungan istimewa 581,390,894 794 194 762 938.510 Total assets from related parties
Jumlah aset 10.591.204.084.318  3.978.396.158.6T1 Total assets
Persentase aset dari pihak-pihak
yang mempunyai hubungan Total percentage of assets from
istimewa terhadap jumlah aset 5,58% 4,90% related parties to lolal assels
Kewajiban Liabilities
Simpanan nasabah (Catatan 14) Deposits from customers (Note 14)
Deposito berjangka 43.367.623.205 85,342.183.019 Time deposits
Tabungan 3.581.035.261 1.427.166.900 Saving accounts
Giro 450.212.701 234.016.848 Current accounts
47.398.871.257 87.003.366.768
Simpanan dari bank lain Deposits from other banks
{Catatan 15) {Nate 15)
Deposito berjangka 180.200.000.000 - Time deposits
Interbank call money 90.100.000.000 - Interbank call monay
Giro - 563.700.000.000 Curran! accounts
270.300.000.000 563.700.000.000
Pinjaman subordinasi Subordinated loan
(Catatan 18) 225.250.000.000 234.875.000.000 (Nate 18)
Jumlah kewajiban kepada pihak-pihak
yang mempunyai hubungan
istimewa 542 048871257 885.578.366.768 Total abiities to related parties
Jumlah kewajiban 0.038 408,499 676  3.482.192 506.253 Total fabilities
Persentase kewajiban kepada
pihak-pihak yang mempunyai
hubungan istimewa terhadap Total percentage of labilities fo
jumlah kewajiban 6.01% 25,43% related parties to total labilities
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27. TRANSAKS!I DAN SALDO DENGAN PIHAK-

27. TRANSACTIONS AND BALANCES WITH

PIHAK  YANG MEMPUNYAl HUBUNGAN RELATED PARTIES {continued)
ISTIMEWA {lanjutan)
2010 2009
Hewajlban komitmen dan Commitments and contingencies
kontinjensi (Catatan 28) labilities (Note 28)
Fasititas kredd yang diberdian Limisged loan feciifies
vang behum digunakan 1.550 .567.068 44 368 647 Tame depoaits
Garansi hank dan Standty LAC A2 .421.204.583 - Bank guaranfess and Stanaby LG
Jumiah kewajiban kemitmean dan Toral commutrnent amd Soningences
komimjensd kepada pitvak-pihak yang te redaiad parties
mempurnyal hubungan islimewa 34372171 681 44368847
Jumitah Komidmen dan kantinjened 3635.022.272 345 740,558 856,214 Tatal commitrmant and confingencies
Pessantese kéwa|itan komitmen dan
konfinjensi kepada plhak-pihak Tola! percentige of commilmeants
yang mempunyal hubungan and contingences febiliies fo el
stimewa terhadap jumiah kewallban parfias 1o total commitman!
komimen dan kontinpens 0.24% 0.01% ard contifiponciis Ralhities
. KOMITMEN DAN KONTINJENSI 28, COMMITMENTS AND CONTINGENCIES
010
Pihak terkait Pikak kitigel Jumilaht
Ratitod partis Third parties Tobal
Komitman Commitiments
Fewsajiban homimmen Commiilmeant iatwifies
Fasiitas kiem yang Sberkan
ying betam digunakan 1,850 967 068 1 815,012,049 568 1876953 016.837 Limssed loan faodites
LAC dan SKEDM yang masih
besrjilan can tefsk dapsl Qutstandng impvecabie LT
dibatalkan 157 656 464 BTD 167 658 4584 BT9 ang SKErW
Juirdah kewsjiban kamitman 1 D50 967 D6d 2012670514 248 2014621 481 318 Tatal Eommitrmant iabililes
Hontinjens! Contingencles
uw: Contingant recanvabios
atan bungs datam interast on non-parfarming
iy lEsaian . 3,087 102 89D 3,087 102590 Ivans
Garansi yang ditenma - 1.205830.Ta5 185 1,305,939 785 189 Guaraniess received
Jurriiah Lagitian kontingens - {305,026, 847 BT 1,300 026 887 878 Tolal contingon! recalvabies
N o— -
Gawansl bank dan Standby LG 22421 204583 1.587 §75.685 438 1620400791.029  Bank guarantess and Stanstiy LT
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28.

29,

KOMITMEN DAN KONTINJENSI (lanjutan) 28. COMMITMENTS AND CONTINGENCIES
{continued)
2009
Pihak terkait! Pihak ketigal Jumilah/
Related parties Third parties Total
Komitmen Commitments
Hewajiban komitrmen: Commitment liabilities:
Fasilitas kredit yang diberikan
yang belum digunakan 44,358 647 36T 881 498 401 36T 935 857.048 Unused loan facilities
LIC yang masih beratan Qutstanding irevocable LT
dan tidak dapat dibatalkan - 13.683.229.673 13.683.229.673 and SKBON
Jurnlah kewajiban komitmen 44,388 647 3B1.874.728.074 381.919.096.721 Tolal commitrent abilities
Kentinjensi Contingencies
Tagihan kontinjensi: Contingent receivables:
Pendapatan bunga dalam - 4.611.826.883 4.611.826.883 Interest on non-performing
penyelesaian loans
Kewajiban kontinjensi: Contingent labilities:
Garansi bank dan Standby LIC - 356 630, 750 497 356 630, 750 497 Bank guaranfees and standhy LT
KEWAJIBAN IMBALAN PASCA-KERJA 29. POST-EMPLOYMENT BENEFIT LIABILITIES
KARYAWAN

Kewajiban imbalan pasca-kera karyawan pada
tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 diakui
berdasarkan Undang-Undang Ketenagakerjaan Mo,
13/2003 yang dihitung oleh aktuaris independen PT
Padma Raya Aktuarna dalam laporannya tertanggal
15 Maret 2011 dan 16 April 2010,

Asumsi dasar yang digunakan untuk menghifung
kewajiban imbalan pasca-kerja pada tanggal
31 Desember 2010 dan 2009 adalah sebagai
berikut:

2010

The post-employement benefit Nabilities as of
December 31, 2010 and 2009 were recognized
based on Labor Law No. 132003 which are
calcwated by independent actuanes PT FPadma
Raya Aktuaria in their reports dated March 15,
2011 and April 16, 2010.

The principal assumptions used in calculating post-

employment benefit liabilities a5 of
December 31, 2010 and 2009 are as follows:

2009

Tingkat diskonto 9% per tahun/per annum

Timgkat kenaikamn gaj 7%
Tingkat kematian 100% TMI2

5% dari tingkat kematian/
Tingkat cacat 5% of maortality rate

Tingkat pengunduran diri 6,5% per tahun sampai usia
35 tahun dan menurun
secara linear sampai 0%
pada usia 55 tahun/

6.5% per annum up to

age 35 and decreasing

linearly up fo 0%

at age 55

Umur pensiun 55 tahun/years
Metode perhitungan Projected Unit Credit

10% per lahun/per amnum

Discount rate
Salary increase rate
Mortalily rate

Disability rafe
Rasignation rale

10%
TMI-2 Male

5% dari tingkat kematian/

5% of mortalify rafe
1% per tahun sampai
usia 35 tahun dan
menurun secara linear
sampai 0% pada usia 55
tahun/ 1% per annum
up to age 35 and
decreasing inearly

up to 0% at age 55

55 tahun/years
Frojected Unit Credit

Retirement age
Calculation method
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29.

30.

KEWAJIBAN IMBALAN PASCA-KERJA
KARYAWAN (lanjutan)
Tabel berikut mengikhtisarkan  komponen-

komponen beban imbalan pasca-kerja karyawan
yang diakui dalam laporan laba rugi tahun 2010
dan 2009 dan kewajiban imbalan pasca-kerja
karyawan yang diakui dalam neraca pada tanggal
31 Desember 2010 dan 2009

Kewajiban imbalan pasca-kerja karyawan:

29. POST-EMPLOYMENT BENEFIT LIABILITIES
{continued)

The following tables summarnze the components of
the post-employment benefit expenses recognized
in the statements of income in 2010 and 2009 and
post-employment benefit liabilities recognized in
the balance sheets as of December 31, 2010 and
2009:

Post-employment benefit iabilities:

2009
Prasent value of employess’
4.102.304.241 banefit obligation
(206.049,707) Unrecognized actuanal loss
3.896.254.534

Post-employment benefit expenses:

2010
Milai kini kewajiban imbalan kerja karyawan 9.137.819.501
Kerugian akiuarial yang belum diakui (2.833.736.716)
6.304.082.785
Beban imbalan pasca-kerja karyawan:
2010
Beban jasa kini 2.151.831.519
Beban bunga 3B88.762.966
Amortisasi atas
beban jasa masa lalu 11.505.750
2.552.100.235

2009
1.823.177.363 Current service costs
174.036.006 Interest costs
50.366.461 Amortization of past service costs
2.047.579.830

Mutasi kewajiban imbalan pasca-kerja karyawan:

Movement of post-employment benefit liabilities:

2010
Sakdo awal tahun 3.806.254.534
Beban imbalan pasca-kerja karyawan
selama tahun berjalan 2.552.100.235
Pembayaran selama tahun berjalan (144.271.984)
Saldo akhir tahun 6.304.082.785

2009
1.882. 749,004 Balance at beginning of year
Post-employment benefit
2.047.579.830 expenses duing the year
(34.074,390) Payment during the year
3.896.254.534 Balance at end of year

POSISI DEVISA NETO

Perhitungan Posisi Devisa Neto per tanggal 31
Dasember 2010 berdasarkan pada Peraturan Bank
Indanesia No. 12M10/PBI/2010 tanggal 1 Juli 2010.
Berdasarkan peraturan tersebut, mulai tanggal 1
Juli 2010, Bank hanya diwajibkan untuk menjaga
posisi devisa neto secara keseluruhan maksimum
20% dari jumlah modal.

Perhitungan Posisi Devisa Neto per tanggal 31
Desember 2009 berdasarkan pada Peraturan Bank
Indonesia Mo. TI3TIPBIF2005 tanggal
30 September 2005 dan No. 620/PBI/2004 tanggal
15 Juli 2004, Berdasarkan peraturan-peraturan
tersebut, Bank disyaratkan untuk menjaga posisi
devisa neto neraca dan secara keseluruhan
maksimum 20% dari jumlah modal.

30. NET OPEN POSITION

The Nef Open Position calcuwation as of December
31, 2010 is based on Bank Indonesia Regulation
No. 12/10/PBI2010 dated July 1, 2010. Based on
such regulation, starting July 1, 2010 the Bank is
only required to maintain the overall net open
position at & maximum of 20% from tofal capital,

The Net Open Position calculation as of December
31, 2009 is based on Bank Indonesia Regulation
No, 7/37/PBIF2005 dated September 30, 2005 and
No. 620/PBL2004 dated July 15 2004,
respectively. Based on such regulations, the Bank
is required to maintain the balance sheel and
overall net open position at a maximum of 20%
from total capital.
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30. POSISI DEVISA NETO (lanjutan)

Rasio posisi devisa neto untuk neraca adalah
selisih bersih jumlah aset dan jumlah kewajiban
dalam setiap mata uvang asing yang semuanya
dinyatakan dalam Rupiah. Sedangkan rasio posisi
devisa neto secara  keseluruhan  adalah
penjumiahan nilai absolut dari selisih bersih antara
aset dan kewajiban dalam mata vang asing dan
selisih bersih dari tagihan dan kewajiban komitmen
dan kontinjensi, yang dicatat dalam akun
administratif yang didenominasi dalam setiap mata
uang asing, yang dinyatakan dalam Rupiah.

Posisi devisa neto (PDN) pada tanggal 31
Desember 2010 adalah sebagai berkut (dalam
jutaan Rupiah):

30.

NET OPEN POSITION (continued)

The balance sheet net open posifion ratio is the net
difference between the assels and labilities
denominated in each foreign currency which are
stated in Rupiah. The overall net open position is
the sum of the absolute values of the net difference
befwean the assels and liabilities denominated in
each foreign currency and the net difference of the
receivables and payables of both commitments and
contingencies recorded in  the adminisirative
accounls denominalted in each foreign currency,
which are stated in Rupiah.

Nat open position (NOP) as of December 31, 2010
is as follows {in milion of Rupiah):

2010

Asat/ Kewajiban/ Posisi Devisa Neto/
Mata Uang Aszsels Liabilities Net Open Position Currency
KESELURUHAN (NERACA AGGREGATE
DAN REKENING (ON AND OFF
ADMINISTRATIF) BALANCE SHEET)
Dolar Amerika Serikat 4515562 4.538.432 22.87T0 United Slates Dolar
Euro Eropa 118 - 118 European Eurg
Dolar Singapura 711 - i1 Singapore Dollar
Dolar Australia 122 - 122 Austradan Dollar
Dolar Hong Kong 5.780 - 5.780 Hong Kong Dolfar
Yuan China 214,289 210,679 3610 Chinasa Yuan
Yen Japang 141 - 141 Japaness Yan

33,352
NERACA ON-BALANCE SHEET
Dolar Ameika Serikat 4 515.562 4.538.432 (22.870) United Sfates Dollar
Ewro Ercpa 118 - 118 European Euro
Dolar Singapura T - 71 Singapare Dollar
Dolar Ausiralia 122 . 122 Austradian Dollar
Dolar Hong Kong 5.780 - 5.780 Hong Kong Dolfar
Yuan China 214.289 210,679 3810 Chingse Yuan
Yen Jepang 141 - 141 Japanese Yen

(12,288)
Jurnilah Modal *) 1.809.200 Total Capital %)
Rasio PON (Keseluruhan) 1.84% NOP Ratia (Aggregate)

POM pada tanggal 31 Desember 2009 adalah
sebagai berikut (dalam jutaan Rupiah):

NOP as of December 31,
million of Rupiah):

2009 is as follows (in
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30.

3.

POSISI DEVISA NETO (lanjutan) 30. NET OPEN POSITION (continued)
2009

Agot! Kewajiban/ Posisi Devisa Neto/
Mata Uang Aszsels Liabilities Net Open Position Currency
KESELURUHAN (NERACA AGGREGATE
DAN REKENING (ON AND OFF
ADMINISTRATIF) BALANCE SHEET)
Dolar Amenka Serikat 1.178.305 1.208.061 27.758 Limted States Dollar
Euro Eropa 1 122 5] European Eurg
Dolar Singapura 238 238 Singapare Dollar
Dolar Australia k) 85 k] Auvstralian Dollar
Dolar Hong Keng 5.549 5.525 4 Hang Kong Dollar
Yuan China 9.558 9.562 4 Chinese Yuan
Yen Japang o 16 12 Japaness Yan

27.854
NERACA ON-BALANCE SHEET
Dolar Amenka Serikat 1.178.305 1.123.832 54.473 Limted States Dollar
Euro Eropa 21 122 ] European Euro
Dolar Singapura 236 236 - Singapore Dollar
Dolar Australia k) 85 k] Australian Dollar
Dolar Hong Kong 5.549 5.525 24 Hong Kang Dollar
Yuan China £.558 B.562 4 Chingsa Yuan
fen Jepang ] ] 10 Japanese Yen

54.609
Jurnlah Modal *) T46.406 Total Capital *)
Rasio PON (Neraca) T.32% NOP Ratio (Balance Sheetl)
Rasio PDM (Keseluruhan) 3,74% NOP Rabio (Aggregate)
"} Pada tanggal 31 Desember 2010, meodal dihitung *}  Capital is calculated based on the Capital Adequacy Ratia in

berdasarkan Perhitungan Modal Bank Umum sesual dengan
Lampiran 131 Swral Edaran Bank [ndonesia
Mo, 121M11/DPNP tanggal 31 Maret 2010 tentang “Perubahan
Kedua atas Surat Edaran Bank Indonesia Mo, MINDPNP

14 Desember 2001 perihal Laporan Keuangan
Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Umum sera
Laporan Tertentu vang Disampaikan kepada Bank
Indonesia®, sedangkan unluk posisi 31 Desember 2009
modal dikitung berdasarkan Kewapban Penyedaan Modal
Minimum sesuai dengan Lampiran 5a Sural Edaran Bank
Indonesia Mo. TMODPMP tanggal 31 Maret 2005 tentang
“Laporan Tahunan, Laporan Keuangan Publikasi Trwulan
dan Bulanan dan Laporan Terentu dar Bank yang
Disampaikan kepada Bank Indonesia”

RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
MINIMUM (KPMM)

Kewajiban penyediaan modal Bank dengan
memperhitungkan risiko kredit, risiko operasional,
dan rigsike pasar adalah sebagai berikut {dalam
jutaan Rupiah):

31.

accordance  with  Bank  Indonesia  Cicular  Lefler
No. 121 1/DPNP (Appendx 13.1) dated March 31, 2000
regarding *Second Amendment for Bank Indonesia Circular
Lettar No. 30DPNP dated December 14, 2001 regarding
Quartedy and Monthly Published Financial Reporls of
General Banks and Specific Reports Submitfed fo Bank
Indonesia”, while for positon as of December 31, 2009
capital is calcwaled based on the Capilal Adequacy Rabio in
accordance with Circwlar Letter from Bank Indonesia
No. 7/1ODPNFP (Appendix 5a) dated March 31, 2008,
megarding “Yeary, Quartedy and Monthly Published
Financial Statements for Public Banks and Cerlain Repors
Subrmilted fo Bank Indonesia”

CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR)

The Bank's capital adegquacy ratic with
consideration for credi, operational, and market
risks is as follows (in milion of Rupiah):
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31. RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL

MINIMUM (KPMM) (lanjutan)

31. CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) (continued)

2010

Modal inti 1.528.940
Modal pelengkap 280.260
Jumlah modal inti dan modal pelengkap 1.809.200
ATMR untuk risiko kredit setelah

memperhitungkan risiko spesifik

setelah memperhitungkan risiko

spesifik 5699940
ATMR untuk risiko operasional 64179
ATMR untuk risiko pasar 33.352
Jumilah ATMR untuk risiko kredit,

pasar, dan operasional 5.797.4T1
KPMM dengan memperhitungkan

risiko kredit 3.74%
KPMM dengan memperhitungkan

risiko kredit dan pasar 31,56%
KPMM dengan memperhitungkan

risiko kredit dan operasional 31,39%
KPMM dengan memperhitungkan

risiko kredit, operasional, dan pasar N 211%

KPMM minimum

2008 *)

438,902 Core capital
257,504 Supplermentary capital
746 406 Tolal core and supplementary capial
RWA for credit risks affer considening

2.071.857 specific risks
- RWA for operational risks
2.09%.749 RWA for market risks
Total RWA for credit,

4. 171.606 markel, and operational risks
36,03% CAR with credit risks
CAR with credit risks

35.55% and market risk
CAR with credit risks

- and operational nisks
CAR with credit risks, operational rigk,

= and market risk
8% Minimum CAR

*)  Tidak memperhitungkan risiko operasional,

Perhitungan Rasio Kewsajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM), telah sesuai dengan Peraturan
Bank Indonesia MNo. 10MS/PBI2008 tanggal
24 September 2008 tentang “Kewajiban
Penyediaan Modal Bank Umum”®. Perhitungan Aset
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Risiko
Operasional pada posisi 31 Desember 2010 telah
sesual dengan Surat Edaran Bank Indonesia
No. 11/3/DPNP tanggal 27 Januar 2009 tentang
“Perhitungan ATMR untuk Risike Operasional
dengan Menggunakan Pendekatan Indikator Dasar
(PID)", sedangkan untuk posisi 31 Desember 2009,
perhitungan ATMR telah sesuai dengan Surat
Edaran Bank Indonesia No. 8/3/DPNP tanggal 30
Januari 2006 tentang “Perubahan Penghitungan
Aset Tertimbang Menurut Risiko untuk Kredit
Usaha Kecil, Kredit Pemilikan Rumah, dan Kredit
Pegawai/Pensiunan”,

Y Without operational risk.

The calculation of the minimum Capital Adequacy
Ratio (CAR) is in compliance with Bank Indonesia
Regulation No. 10/15/FPBIF2008 dated
Sepfember 24, 2008 regarding “General Banks
Capital Adequacy”. The calculation of Risk
Weighted Assets (RWA) for Operational Risk for
position as of December 31, 2010 i5 in compliance
with Bank Indonesia Circular Letter No. 11/3DPNF
dated January 27, 2009 regarding “Calculation of
RWA for Operational Risk Using Basic Indicator
Approach (BIA)", while for position as of
December 31, 2009, the calfculation of RWA s
complied with Bank Indonesia Circular Lefter No.
&3/DPNFP dated January 30, 2006 regarding
‘Amendment of Calculation of Risk Weighted
Assels for Small Loan, Housing Loan, and
Officers/Pensioners Loan"”.

145



146

PFT BANK ICBC INDOMESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2010

Dengan Angka Perbandingan Untuk 2009
|Disajikan dalam Rupdiah, kecuali dinyatakan lain)

fmmmmmmm“nm

kavuape:
FT BANK ICBC INDONESIA
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Year Ended

December 31, 2090
With Comparative Figures For 2009
(Expressed in Rupish, uniess otharnwise stated)

32. ABET DAN KEWAJIBAN BERDASARKAN 5154 32 MATURITY PROFILE OF AERSETS AND
B
ke
T us
L mhdl
bl Catalli L] LT - e bl
Rty DT a1 L L L = TH D
[ - £ ramd, b >
LEET AERETE
n I HMEDE - Caeh
L e ol il
IZan memie P Foires e 1.6 M TET 1 CFELA30 M. P Cas =
1w make b B ErIE - iy arvrmrsd s i i b bk
Ferarceyr pdeDash Plaoprmed) adh fymd
rnegra e pr T HLAHEH - B et 0 4 1R TH SEORITH - - S g e
2 AT N0 2 2 T RTINS NIT A HATERA D, Pl D s MR 1R AT
PR S O [ N TR i - LENE T R BTN S B IT T i RV A DR eI TR L=
g W T RN a1 TN P T AT 3 TR A T 1. BN DI E e bt T
du pwtap - bami THE MM R QR ENEEE & - - . - Flome @ g . ot
b cam b oot THLERWN T ESTT - - CEEp e
il b T 1 R o A T T [LRE A FUESATITER D A
1 e T i e T el elaTTERED s RS Tn TN EER  JaahEs Nnnd
] [
Pmll!rr
D [ o A Al # o7 TR DR
T S e
PiDiwia BEAH R — LA BALITAER
[ gy EE ] 13 . el o ey e
S ke 1 el e i [T tE L CF “CR P TN ] [FTIEE iR LR R [ N
Plerguaman chari burd keim TR 1 LA A 10T AT EAT 2O 30O (R Ltk g ke o] Tiopwei lwer mbar i
m:"- B Pl deal - [Ea b A B0 i . - T
(LI Tl AT AL WL T LA i e 2 1.4H 3 EETE
oy i i g e s A e L e i ]
Ry T e o e ER Ut RER AR - s
F enmhuar: Loy e A7 TN T AT - Ll Alck ] 8 0 [T TR b e il e
Furerer wirerie s TR T E . T TR DR B T L e awr
I W ATHONETED  adE N DT TR Eecedimate I e s T
Fr o s jod ol s Frvegm LR o IELTLETR T M MEEOCRT ETT) PO TEE AL W] 1 NG TR TERAAT ] RALE MR IR T TRITRETT R kon Wy
L8 o ] R BT er gy
—_—
i
Tadain
(]
L mﬂﬂ
HITEE ] -3 ey o B byl
LWTER] (S g a1 Dy f 5 5 Ly S (R
o ey < 1 randi i b B L. = T i
LEET AEEETE
mn 7.1 53407 52 1T 480058 - L
LT ST it
Dl ik bl g s il i A THF NS Pl e
Lins amds Lok s [ 3t A T NN ¥ i il o e il
Fararrar cods fas amart oA s
rnegra e A pr e o S L ] - L N 1R - - - - S g e
L -sias i oA B T AT k) LR 20 4T SETHTRSD  Jd AT S0 TR N ]
LS TESENN Fr Fd WL RE ] e s AX kiAW Al LT a1 i P i T b [
g e 13 mi ol TR 1.3 ¥ o - i o ke T ik . A s, e i
L L AENTRL RN A OO TR . . . Pl asomr's . el
o g e g 0 3 e 1 EE - - SElrmeis e
A o - HIEL - - - B PR D R
IR A IR TS R JERETEE RGO e R ) B AT
[ ] L
Fm il s b gt
[ (YR Al m e ] bedira
LR Rl
F g ~arpra Ll O W AR a - ! el iy e
Cerpamas ra Pkt ] = RISRDTRERANE U SRR R AT -
i gy il . L B LW A . T v i
[ 13 mil kel TR 4 ik e T o Mo sy o ke T ik el
E o rear e g alny Fafrratori ke e crsrerdeaned
e e rE—— 4 WTd TR A d EBrd fdA A . ] - —FT
B g g 7 ) B i R BT R NTL N - R D D - g
o i i B T B - - - - SO el e i
T 1 ] A T TR ITEESI I HT SEAT) 3 L FLY TIN NN TR ETH.OOEEEA
Prortm o [ g e ELLE G RED Reep ) THS PR LT HUTITRN SENEL B FTLIMMEI  PIEFITETLHI km iy
ol Lo il WL LT W' et



PT BANK ICEC INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tahun yang Berakhir Pada Tanggal
31 Desember 2010
Dengan Angka Perbandingan Untuk 2009
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The ongingl financial staléments included hersin ane in Indonesian

language.
PT BANK ICBC INDONESIA
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Year Ended
December 31, 2010

With Comparative Figures For 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

33. MANAJEMEN RISIKO

Komite Manajemen Risikoe dan Satuan Kerja
Manajemen Risiko melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebagaimana diatur dalam
Kebijakan  Manajemen Risiko No. RM/Pol1
tanggal 30 September 2009,

Organisasi Manajemen Risiko

Pembagian wewenang dan tanggung jawab dalam
organisasi dan fungsi manajemen risiko Bank
adalah:

a. Dewan Komisaris

Wewenang dan tanggung jawab Komisaris
Bank yang berkaitan dengan manajemen risiko
sekurang-kurangnya meliputi;

i.  Menyetujui Kebijakan Manajemen Risiko.

ii. Menyetujui dan mengevaluasi arah
kebijakan dan strategi manajemen risiko
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

iil. Mengevaluasi pertanggungjawaban
Direksi atas pelaksanaan kebijakan
manajemen  nsiko  sesuai  dengan
ketentuan yang berlaku.

iv. Mengevaluasi dan memutuskan
permohonan  Direksi  yang berkaitan
dengan transaksi yang memerlukan
persetujuan Komisaris.

b. Direksi

Wewenang dan tanggung jawab Direksi Bank
yang berkaitan dengan manajemen risiko
sekurang-kurangnya meliputi antara lain:

i. Menyetujui Kebijakan Manajemen Risiko
berikut perubahannya setelah mendapat
persetujuan dari Komisaris.

ii.  Menyetujui Kebijakan Manajemen Risiko
dan perubahannya yang
direkomendasikan oleh Komite
Manajemen Risiko serta menyampaikan
kepada Komisaris untuk  mendapat
persetujuan,

ili. Menyusun arah kebijakan dan sirategi
manajemen risiko secara tertulis dan
komprehensif sesuai ketentuan yang
berlaku, termasuk penetapan  dan
persetujuan lirmit nsiko secara
keseluruhan, per jenis risiko maupun per
aktivitas fungsional.

33. RISK MANAGEMENT

Risk  Management Commiftee and  Risk
Management  Unit  perform  lasks  and
responsibilities as staled in Risk Management
Folicy No. RM/Pol/1 dated September 30, 2009.

Risk Management Organization

The segregalion of authorities and responsibilfities
in the Bank's rsk management funclion and
arganization were:

a. The Board of Commissioners

The authorities and responsibiliies of the
Banks' commissioners related fo sk
management were at least consist of:

i.  Approve the Risk Management Policies.

ii. Approve and evaluale the nsk
management policies and slralegies in
accordance with applicable stipufations,

i,  Evaluate the Directors' accountibilities in
implementing risk management policies in
accordance with applicable stipulations.

iv. Evaluate and decide the Directors’
application related to the transactions that
require Commissioner's approval.

b. The Board of Direclors

The authorities and responsibiies of the
Bank's Board of Directors related to nsk
management were al least consist of:

i  Approve the Risk Management Policies
and its changes after oblaining approval
from Commissioners.

ii. Approve Risk Management Policies and
its changes recommended by Risk
Management Commiltee and submit them
to Commissioner for approval

iii. Arrange  nsk  management  policy
directions and strategies in  written and
comprehensively  according fo  the
applicable stipulations, including
dasignation and approval of overall risk
limit, both per risk type and functional
activily.
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Organisasi Manajemen Risiko (lanjutan)

iv. Bertanggung jawab atas pelaksanaan
kebijakan manajemen risiko dan eksposur
risikoe yang diambil oleh Bank secara
keseluruhan.

Komite Manajemen Risiko (KMR)

KMR adalah komite dalam manajemen risiko
yang bersifat non-struktural, berkedudukan di
Kantor Pusat yang membantu Direksi dalam
merumuskan kebijakan, mengawasi
pelaksanaan kebijakan, memantau
perkembangan dan kondisi profil risiko, dan
memberikan  saran-saran  dan  langkah
perbaikan yang berkaitan dengan manajemen
risiko.

KMR diketuai oleh Direktur yang ditunjuk,
dengan anggota sekurang-kurangnya terdiri
dari mayoritas Direksi (termasuk Direkiur
Kepatuhan), Kepala Satuan Kera Audit
Internal (SKAL), dan pejabat eksekutif setingkat
Kepala Divisi yang memimpin Satuan Kerja
Manajemen Risiko dan Unit Kerja Operasional.

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab KMR
antara lain:

i. Menyusun kebijakan, strategi, dan
pedoman pelaksanaan manajemen nsiko,
termasuk penetapan limit dan conlingency
plan dalam kondisi tidak normal,

ii. Perbaikan atau penyempurnaan

pelaksanaan manajemen nsiko
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan
yang dimaksud.

iii. Memantau, mengevaluasi, dan menilai
perkembangan komposisi profil  risiko
portofolio, penetapan dan pelaksanaan
limit, kecukupan permodalan Bank
terhadap eksposur risiko sesuai ketenfuan
yang berlaku, dan efektivitas pelaksanaan
manajemen risiko.

Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR)

SKMR adalah satuan keda yang memiliki
wewenang dan tanggung jawab dalam
menjalankan proses manajemen rsiko yang
independen dari Unit Kerja Operasional dan
unit kerja yang menjalankan  fungsi
pengendalian internal.

33. RISK MANAGEMENT (continued)

Risk Management Qrganization (continued)

iv. Responsible in overall fo implemant the
risk management policy and of risk
exposure laken by the Bank.

Risk Management Committee (RMC)

RMC is a non-structural commiltee in the risk
management, located in head office for
assisting the Board of Directors in formulating
policies, supervise ils  implementations,
supenvise the development and condition of
risk profile, and give advise and actions for
improvemeant related to nisk management.

RMC is lead by an appointed Director, which
members al least consist of majority of
Directors (including the Compliance Director),
Head of Internal audit, and executive officer at
head of division level which lead the rnisk
management group and operational work unit.

The duty, authorty, and responsibility of RMC
among othars:

i Arrange  policies, strategies, and
implementation manual of  nsk
management, including designation of
limit and contingency plan under abnormal
circumstances.

i, Improve and develope the implementation
of sk management according fo certain
evaluation result.

iii. Supervise, evaluale, and assess the
development of risk profile of portfolio,
designation and implementation of limit,
the Bank's capilal adequacy against risk
exposure in  accordance with  the
apphicable stipulations, and the:
effectiveness of nsk  management
implementation.

Risk Managememnt Group (RMG)

RMG is a group which has authorty and
responsibility to conduct the risk management
process independently from that applies of
operational work wnit and work omif that
applies internal contral funclion.
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Organisasi Manajemen Risiko (lanjutan)

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab SKMR
antara lain meliputi:

i. Pemantauan pelaksanaan sirategi
manajemen risiko yang telah disetujui cleh
Direksi.

ii. Pemantauan posisi risiko secara
keseluruhan, per jenis risiko dan per jenis
aktivitas fungsional.

ii. Mengevaluasi dan menyampaikan usulan
penetapan toleransi  dan  limit  risiko
kepada KMR berdasarkan masukan dari
Unit Kerja Operasional.

iv. Melakukan kaji ulang secara berkala
terhadap proses manajemen  rnisiko
berdasarkan temuan audit dan/atau

perkembangan praktek-prakiek
manajemen risiko yang beraku secara
internasional.

Proses dan Penilaian Manajemen Risiko

Proses manajemen risiko sekurang-kurangnya
mencakup identifikasi, pengukuran, pemantauan,
dan pengendalian dengan dukungan sistem
informasi manajemen yang memadai.

Pelaksanaan penilaian rsiko dilakukan oleh SKMR
yang dilaporkan pada setiap triwulan. Penilaian
riziko dilakukan berdasarkan peringkat, tingkat, dan
sistemn pengendalian risiko pada setiap risiko yang
akan dinilai. Sistem pengendalian internal yang
dinilai  meliputi  pengawasan  Direksi  dan
manajemen senior, kebijakan, prosedur dan limit,
pengukuran, pemantauan  sistem  informasi
manajemen, dan pengendalian internal,

Risiko yang wajib dikelola Bank seperti yang
tercantum pada Kebijakan Manajemen Risiko
adalah risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional,
risiko likuiditas, risiko reputasi, rsiko strategik,
risiko hukum, dan risiko kepatuhan.

Risiko Kredit

Risiko kredit didefinisikan sebagai risiko yang
terjadi  akibat kegagalan pihak  debitur
(countferparty) memenuhi kewajiban kepada bank.
Risiko kredit dapat melekat pada aktivitas
perkreditan, akfivitas treasuri dan investasi, dan
aktivitas pembiayaan perdagangan.

33. RISK MANAGEMENT (continued)

Risk Management Qrganization (continued)

The duly. authority, and responsibility of RMG
among others:

i. Supervise the implementation of risk
management strategies which have been
approved by the Board of Directors.

i, Supervise the overall nisk position, aither
per type of risk or per type of functional
activily.

iii. Evaluale and recommend the designalion
of tolerance and risk  limit to RMC
according to advise from operalional work
Lt

iv. Re-evaluale risk management process
periodically based on the audit findings
andfor development of risk management
practices applied infernationally.

Risk Management Process and Evaluation

Risk management process al leasl consisls of
identification, measurement, supenision, and
confrol supporfed by the adequate management
information systems.

The risk evaluation is conducted by the RMG and
reported quarterly. The risk evaluation is performed
based on score, level and control risk system on
each nisk assessed. The internal control system
evaluated consisls of Director and senior
management supenisions, policies, procedures
and  limits, measurgments, monitoring  of
information management system, and intemal
control.

The risks managed by the Bank as stated in the
Risk Management Policies consist of credit risk,
markel risk, operational risk,  lguidily nsk,
reputation nsk, sfrategic risk, legal rsk, and
compliance risk.

Credit Risk

Credit risk is defined as risk which occurs by
default of debfor (counterparty) fo sefile its
liabilities to the Bank. The credit risk adheres in the
loan activiies, treasury and investment aclivities,
and trade financing activities,
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Proses  dan Penilaian Manajemen Risiko
(lanjutan)

Pelaksanaan penilaian risiko kredit dilakukan Bank

atas 3 (tiga) aktivitas fungsional, yakni aktivitas

perkreditan,  treasuri  dan  investasi, dan

pembiayaan perdagangan. Sedangkan parameter

yang digunakan SKMR sebagai dasar penilaian

terdiri dan Non-Performing Loan (NPL), konsentrasi

kredit, nilai agunan, dan pertumbuhan kredit

Berdasarkan penilaian tersebut Risk Taking Unit

melakukan tindak lanjut, antara lain:

- Mempertahankan NPL pada tingkat risiko yang
dipandang aman;

- Spreading rsk agar komposisi kredit tidak
terpusat pada satu sektor tertentu,

- Memelihara rasic kecukupan Penyisihan
Kerugian Penurunan Milai,

Penerapan manajemen risiko yang dilakukan Bank
dalam rangka mengendalikan risiko kredit antara
lain sebagai berikut:

- Pemberian kredit senantiasa mengacu pada
pedoman ferfulis yang telah dimiliki Bank
mengenai kebijakan dan proses kredit yang
mencakup seluruh aspek pemberian kredit,
termasuk mengenai pendelegasian wewenang
dan limit pemberian kredit baik di tingkat
cabang maupun kantor pusat.

- Secara berkala Bank melakukan pemantauan
terhadap portofolio kredit, antara lain meliputi
pemantauan pertumbuhan  kredit, koalitas/
kolektibilitas  kredit, jumlah dan komposisi
agunan, konsentrasi pemberian kredit pada
sektor industri, segmen, 50 debitur terbesar
dan mata uang, dan pemantauan untuk
memastikan Bank tidak melakukan
pelanggaran Batas Maksimum Pemberian
Kredit yang telah ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

- Melakukan pemantauan secara intensif dan
penyusunan solusi penyelesaian terhadap
setiap kredit bermasalah termasulk
kemungkinan  dilakukannya restrukturisasi
kredit.

- Melakukan identifikasi risiko kredit pada setiap
produk/aktivitas baru, termasuk mitigasi risiko
yang diperlukan,

Penerapan manajemen risiko kredit Bank ditujukan
untuk mendukung proses pemberian kredit yang
sehat, memantau dan mengendalikan risiko kredit
dan mengidentifikasi dan menangani  kredit
barmasalah.

33. RISK MANAGEMENT (continued)

Risk Management Process and Evaluation
{continued)

The Bank implements the credit risk evaluation on
3 (three) functional activities ie. credd, freasury
and investment, and trade financing activities. The
parameters used by RMG as basis for evalualion
consist of Non-Performing Loan (NPL), credit
concentration, colateral  wvalue, and credi
growth. Risk Taking Unit will perform follow-up
actions after receiving risk evaluation resulf, among
others:

- Maintain the NPL on safety level;

- Spreading risk so that the credit composition is
not concentrated on one particular seclor;

- Maintain the adequacy of allowance for
impairment losses.

The implementation of the risk management
performed by the Bank in order to miligate credit
risk, amongs others, is as follow:

- Credit lending always refers to written policies
held by the Bank relaled with credit policies
and process which covering all credit fending
aspects, including authonlies delegation and
credit limit determination, both at branches
and head office levels.

- Periodically the Bank performs moniftoring on
credit portfolio, including monitoring on credit
growth, credit qualitwcollectibiity, amount
and composition of collaterals, credit
concentration by industry seclor,
segmentation, top 50 deblors and currencies,
and monitoring to ensure that the Bank does
not viofate the Legal Lending Limit required
by Bank Indonesia.

- Perform intensive monitoring and  solulion
defermination to each non-performing loan,
including probability of credit restructuring
action.

- Perform credit risk identification for each new
productiachivity, including rnsk miligation
needed.

The implementation of the Bank's credit nsk
management is direcled support a sound credit
granting process, momfor and confrol credit nisk,
and identify and handle non-performing loans.
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Proses  dan Penilaian Manajemen Risiko

(lanjutan)
a. Risiko kredit maksimum

Untuk aset keuangan yang diakui di neraca,
eksposur maksimum terhadap risiko kredit sama
dengan nilai tercatat. Untuk garansi bank dan
Standby LIC yang diterbitkan dan L/C dan
SKBDN yang masih berjalan dan tidak dapat
dibatalkan, eksposur maksimum terhadap risiko
kredit adalah nilai maksimum  yang harus
dibayarkan oleh Bank jika kewajiban atas
garansi bank, dan Standby L/C, L/C, dan
SKEBDN tersebut teradi. Untuk fasilitas kredit
yang diberikan yang belum digunakan, eksposur
maksimum terhadap risiko kredit adalah sebesar
komitmen tersebut,

Tabel berkut menyajikan eksposur maksimum
Bank terhadap risiko kredit untuk instrumen
keuangan pada neraca (on-balance sheef) dan
rekening administratif (off-balance sheet), tanpa
memperhitungkan agunan yang dimiliki atau
perlindungan kredit lainnya;

2010

33. RISK MANAGEMENT (continued)

Risk Management Process and Evaluation
{continued)

a. Maximum credit risk

For financial assets recognized on the balance
sheet, the maximum exposure fo credit sk
equals their carrying amounts. For the bank
guarantee and Standby L/C and oulstanding
imevocable L/C and domestic LC, the
maximum exposure fo credit risk is the
maximum amournt that the Bank has lo pay if
the obiigation of the bank guaranfes, Standby
L/C, LAC, and Domestic LAC are called upon.
For the unused loans faciliies, the maximum
exposure fo credit nsk is the committed
amotnt.

The following table presents the Bank's
maximum exposure to credit sk of on-balance
sheat and off-balance sheef financial
instrurnents, without faking info account any
collateral held or other credit enhancement:

Meraca
Giro pada Bank Indonesia 1,018,400,246,707

2009

Balance Sheef
187.820.872.062 Current accounts with Bank Indonesia
81.019.213.552 Current accourts with ather banks
Placameants with Bank Indonasia

148,069, 728,556 and other banks
517.634,902.255 Marketable securities
2.845.003.110.984 Loans
12.913.141.783 Acceplances receivable
Adminisirative Accounts
367 935.867T.048 Unused loan facilities
Cutstanding irmevocable LAC

13.983.220 673 and domestic LT
358,630,750,497 Bank guarantees and Standby L/'C

4.513.019,825.411

Giro pada bank kain 221.734 TET 458
Penempatan pada Bank

Indonesia dan bank lain TO7.016,815.331
Efek-elek 1.425.027.835.645
Kredit yang dibenkan B.736.300.382.541
Tagihan akseptasi 155,625.821.576
Rekening Agdministrall
Fasilitas kredit yang diberikan yang

belum digunakan 1.816.963.016.637
L/C dan SKEDN yang masih berjalan

dan lidak dapat dibatalkan 197 658 484 679
Garansi bank dan Standby LIC 1.620,400,791.020

13.200.428.242.643
b. Risiko konsentrasi kredit

Pengungkapan risika  kredit  maksimum
berdasarkan konsentrasi sebelum

memperhitungkan agunan yang dimiliki dan
peranjian masfer netting diungkapkan pada
Catatan 8.

b. Credit concentration risks

The disclosure on the maximum credit risk by
conceniration without taking into account any
collateral held and master netfing agreemeant is
made in Nofe 8.
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Proses  dan Penilaian Manajemen Risiko
(lanjutan)

¢. Agunan dan perlindungan kredit lainnya

Milai dam jenis agunan vyang dibutuhkan
tergantung pada penilaian risiko kredit dari pihak
lawan (counterparty). Panduan tentang jenis
agunan dan parameter penilaian yang bisa
diterima telah diimplementasikan. Jenis agunan
utama yang dipercleh adalah tanah, bangunan,
dan kendaraan.

Umumnya agunan yang diperlukan dalam setiap
pemberian kredit adalah sebagai sumber terakhir
pelunasan  kredit (secondary source of
repaymenf) dan sebagai salah satu bentuk
mitigasi risiko kredit. Sumber utama pelunasan
kredit adalah darn hasil usaha debitur,

d. Kualitas aset keuangan

Kualitas aset keuangan dikelola oleh Bank
dengan menggunakan panduan dari Bank
Indonesia dan diungkapkan pada Catatan 4, 5,
6,7, 8, dan 9 atas laporan keuangan,

Bank memiliki kebijakan untuk mempertahankan
secara akurat dan konsisten peringkat risiko di
seluruh portofolio aset keuangan. Hal ini akan
memfasilitasi fokus manajemen risiko atas risiko
yang ada dan perbandingan eksposur kredit di
seluruh lini bisnis, daerah geografis, dan produk.
Sistem peringkat ini didukung cleh berbagai
analisa keuangan, dikombinasikan dengan
informasi pasar yang telah diolah uniuk
menyediakan masukan utama untuk pengukuran
risike pihak lawan (counterparty). Semua
peringkat risiko disesuaikan dengan berbagai
kategori dan ditentukan sesuai dengan panduan
peringkat Bank Indonesia. Peringkat risiko yang
telah ditetapkan dinilai dan diperbaharui secara
berkala.

Evaluasi penurunan nilai

Pertimbangan utama evaluasi penurunan nilai
kredit yang diberkan termasuk adanya
pembayaran pokok atau bunga yang jatuh tempo
lebih dari 90 hari atau terdapat kesulitan atau
pelanggaran dari persyaratan yang terdapat
dalam kontrak awal yang diketahui, Bank
melakukan evaluasi penurunan nilai dalam dua
area: evaluasi penurunan nilai secara individual
dan evaluasi penurunan nilai secara kolektif.

33. RISK MANAGEMENT (continued)

Risk Management Process and Evaluation
{continued)

¢ Collateral and other credit enhancements

The amount and fype of collateral required
depends on an assessment of the credit risk of
the counterparty. Guidelines are implemented
regarding the acceplability of lypes of collateral
and valuation parameters. The main lypes of
the collateral oblained are lands, buildings, and
vehicles.

Generally, collaleral is required for all credits
extended as a second source of credi
repayment and also as a form of credi msk
mifigation. The primary source of credit
repayment is the funds generated from
business operations of the borowers.

d. Quality of financial assels

The quality of financial assets is managed by
the Bank wsing the guidance from Bank
Indonesia and disclosed in Nofes 4, 5, 6. 7, 8
and 9 to the financial statemants.

it is the Bank's poficy to maintain accurate and
consistent risk ratings across the portfolio of
financial assels. This facilitates focused
management of the applicable risks and the
companson of credit exposures across all lines
of business, geographic regions, and products,
The raling system is supported by a variely of
financial analyfics, combined with processed
market information fo provide the main inputs
for the measurement of counterparty risk. AN
risk ralings are faflored to the wvarous
categories and are derved in accordance with
the Bank Indonesia’s rating gwdance. The
attributable risk ratings are assessed and
updated regulary.

Impairment assessments

The main considerations for the loan
impairment assessment include whether any
payments of principal or interest are overdue
by more than 90 days or there are any known
difficulties, or infringement of the original terms
of the contract. The Bank addresses
impairment  assessment  in two  areas:
individually  assessed  allowances  and
collectively assessed allowances.
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Proses

dan Penilaian Manajemen Risiko

(lanjutan)

(i)

(i)

Berikut ini adalah risiko

Evaluasi penurunan nilai secara individual

Bank menentukan penyisihan kerugian
penurunan nilai secara individual untuk
masing-masing kredit yang dibernkan yang
signifikan. Hal-hal yang dipertimbangkan
dalam menentukan jumlah penyisihan
kerugian penurunan  nilai antara  lain
mencakup keberanjutan rencana bisnis
debitur, kemampuan debitur  untuk
memperbaiki kinerja saat menghadapi
kesulitan keuangan, proyeksi penerimaan
dan ekspektasi pengeluaran saat teradi
kepailitan, ketersediaan dukungan
keuangan lainnya, nilai agunan yang dapat
direalisasikan, dan ekspektasi wakftu
diperolehnya arus kas. Penyisihan
kerugian penurunan nilai dievaluasi setiap
tanggal pelaporan, kecuali terdapat
beberapa kondisi yang mengharuskan
adanya perhatian lebih.

Evaluasi penurunan nilai secara kolektif

Evaluasi penyisihan kerugian penurunan
nilai secara kolektif dilakukan atas kredit
yang dibenkan yang tidak signifikan
secara individual dan kredit yang diberikan
yang dinilai secara individual namun fidak
terdapat  bukti  obyektif mengenai
penurunan  nilai. Metodologi  evaluasi
penyisihan  secara kolektif  telah
diungkapkan pada Catatan 2k.

kredit berdasarkan

klasifikasi evaluasi penurunan nilai pada tanggal
31 Desember 2010:

33. RISK MANAGEMENT (continued)

Risk Management Process and Evaluation
{continued)

i)

(i)

Individually assessed allowances

The Bank determines the allowances for
impairment losses for each individually
significant loans on an individual basis.
ltems considered when delermining
allowance for impaiment losses include
the sustainability of the debtors’ business
plan, its ability fo improve performance
once a financial difficulty has ansen,
projected receipts and the expected
payout should bankruptcy ensure, the
availability of other financial support, the
realizable wvalue of collateral, and the
timing of expected cash flows. Allowance
for impairment losses are evalualed at
each reporting date, unless foreseen
circumstances  require  more  careful
attention.

Collectively assessed allowances

Allowances for impairment losses are
assessed collectively for losses on loans
thal are not individually significant and
individually assessed loans  without
objective evidence of impairment. The
methodology of collectively assessed
allowances has been disclosed in
Note 2k.

Below are credit risk based on impaiment
assessment evaluation classification as of
December 31, 2010:

Giro pada bank lain n nts with other bank:
2010
Tidak
mengalami Mengalami
penurunan penurunan
nilaifl nilaifl
Non-impaired Impaired Jumlah/Total
Rupiah 5.103.965.113 - 5.103.965.113 Rupiah
Mata uang asing 216.630.822 385 6.392.970 216.637.215.355 Foreign cumrencies
Penyisihan kerugian Allowance for
penurunan nilai - (5.392.970) {6.392.970) impairment losses
221.734,787.498 - 221.734.787.498

153



The ongingl financial staléments included hersin ane in Indonesian

language.
PT BANK ICEC INDONESIA PT BANK ICEBC INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Year Ended
31 Desember 2010 December 31, 2010

Dengan Angka Perbandingan Untuk 2009
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

With Comparative Figures For 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 33. RISK MANAGEMENT (continued)

Proses dan Penilaian Manajemen Risiko Risk Management Process and Evaluation
(lanjutan) {continued)
Penem n nk_In n_bank Placements with Bank Indonesia and other
lain banks
2010
Tidak
mengalami Mengalami
penurunan penurunan
nilail nilail
Naon-impaired Impaired Jumlah/ Total
Rupiah: Rupiah:
Penempatan pada Placaments with
Bank Indonesia 704,119,006, 897 704,119,006, 897 Bank Indonesia
Mata uang asing: Foraign currancies:
Interbank call money 2,897 908 434 2.897.908.434 Interbank call money
Jumiah 707.016,915,331 707.016.915,331 Talal
Penyisihan kenugian Allowance for
penurunan nila impairment losses
TOT.016.916.331 TOT.016.916.331
Efek-efek Marketable securities
2010
Tidak
rmengalami Mengalami
penurunan penurunan
nilaif nilaifl
Non-impaired Impaired Jumlah/Total
Rupiah: Rupiah
Sertifikat Bank Indonesia 530,165, 283,152 539.165.263.152 Certificates of Bank Indonesia
Obligasi Pamerintah 655 854.067.817 655 854 06T 817 Government Bonas
Sural Perbendaharaan
Negara 9.928 565401 9.8928.565.401 Sural Perbendaharaan Negara
Surad Berharga Syadah
Negara B6.465, T99.558 89,468 768 558 Stafe Shara Securifies
1.284 417 685.928 1.284. 417 685,928
Mata uang asing: Foreign cumency:
Wesel tagih 132.939,538.078 132.939.536.078 Export bils
1.427 357.232.008 1427 357232006
Panyisihan kenugian Allowance for
penurunan nilal (1.329.395,361) (1.329.395.361) impairment losses
1.426.027.836.645 1.426.027.836.645
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 33. RISK MANAGEMENT (continued)

Proses dan Penilaian Manajemen Risiko Risk Management Process and Evaluation
(lanjutan) {continued)
Kredit yang diberkan Loans
2010
Tidak
mengalami Mangalami
penurunan penurunan
nilaif nilaif
Non-impaired Impaired Jumlah! Todal
Rupiah: Rupiah:
Maodal kedga 2450412 448172 13.611.930.251 2,484 024.378.423 Working capital
Investasi 582 528 220 947 20273617126 602 901.838.073 Inwvesiment
Konsumsi 3.860.653.082 68.323.047 3.928.976.909 Consumer
Direksi dan karyawan 10.936.563.411 - 10.936.563.411 Directors and employess
Pembiayaan ekspor-
Impor 146,219, 548 697 - 146219 548,607 Export - import financing
3,194,057 435,089 33,953.870.424 3.228.011.305.513
Daolar Amerika Serikat: United States Dolar
Maodal kedga 2856933 408,797 - 2656.933.406. 797 Working capital
Investasi 636,561,477 968 - 636581 477 968 Inwestment
Pembiayaan ekspor -
Impor 260,301.881.049 - 260.301.861.049 Export - import financing
3.553,826,765.814 - 3.553.826.7T65.614
B.74T BB4.200.903 33.953.670.424, 5.781.838.071.327
Penyisihan kenugian Allowance for
panurunan nilai (42475894 5TE) (3.081.814.210) (45557 TOB.TEE) impairment los5es
B.T0E 408,306,327 30.892.056.214 6.T36.300.362.541
Tagihan akseptasi Acceplances receivable
2010
Tidak
mengalami Mengalami
panurunan panurunan
nilall nilall
Non-impaired Impaired Jumlah! Todal
Mata uang asing 15T 427 630.451 - 157 427 630.451 Foreign cumencies
Penyisihan kenugian Allowance for
penurunan nila {1.501.808.875) - (1.501.808 875) impairment losses
155.925.821.576 - 155.925.821.5T6
Risiko Pasar Market Risk

Risiko pasar adalah risiko yang timbul karena
pergerakan variabel yang dapat merugikan
(adverse movement) dari portofolio yang dimiliki
Bank yang meliputi risiko nilai tukar dan nsiko suku
bunga. Pemantauan atas kemungkinan adanya
risiko ini dilakukan oleh Komite Manajemen Risiko,

Market nsk relates to rnisks caused by adverse
variable movements of the Bank’s portfolio, which
comprises of foreign exchange risk and interest
rate risk. The moniforing of the possibility of the
risks Is conducted by Risk Management
Committea.
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Proses dan Penilaian Manajemen Risiko
(lanjutan)

Pelaksanaan penilaian risiko pasar dilakukan pada
semua aklivitas fungsional terhadap kemungkinan
kerugian akibat perubahan nilai tukar dan fluktuasi
suku bunga. Tindak lanjut dari hasil penilaian
antara lain:

- Menjaga posisi devisa neto pada tingkat yang

dipandang aman;
- Memelihara dan memantau gap position.

Manajemen risiko suku bunga dilakukan dengan
memaonitor  sensitivitas  aset dan  kewajiban
keuangan Bank atas berbagai skenario suku bunga
baik standar dan non-standar. Skenario standar
yang dilakukan tiap bulan mencakup kenaikan atau
penurunan parakel 100 basis poin pada kurva imbal
hasil. Analisa sensitivitas Bank atas kenaikan atau
penurunan suku bunga pasar, dengan asumsi
bahwa fidak ada pergerakan asimetris di kurva
imbal hasil dan posigi neraca yang tetap, adalah
sebagai berikut:

33. RISK MANAGEMENT (continued)

Risk Management Process and Evaluation
(continued)

The implementafion of markel nsk evalualion is
performed on all functional activities fo potential
loss of foreign exchange movement and interest
rate fluctuations. Follow-up actions of evaluation
resull among others:

- Maintain the net open position on a safefy

level;
- Maintain and monitor the gap position.

The management of inlerest rale risk is
supplamented by monitoring the sensifivity of the
Bank's financial assets and flabilities o varous
standard and non-standard inferest rate scenanos.
Standard scenarios thal are considered on a
monthly basis include a 100 basis points paraliel
fall or rise in all curves, An analysis of the Bank's
sensitivily to an increase or decrease in market
inferest rates, assuming no assymetrical movament
in curves and a constant balance sheet position, is
as follows:

Risiko suku bun Interest rate risk
2010 (Tidak diaudit/Unaudited)
Kenaikan paralel Penurunan paralel
100 basis poin/ 100 basis poin/

100 basis point - 100 basis point -

paralie! increase  parallel decrease
Sensitivitas atas proyeksi Sensitivity of projected

pendapatan bunga - bersih net interest income

Per 31 Desember 2010
Risit lai

Tabel berikut mengindikasikan posisi aset dan
kewajiban moneter dalam mata wang asing yang
tidak wuntuk diperdagangkan pada tanggal 31
Desember 2010, di mana Bank memiliki eksposur
signifikan terhadap arus kas masa depan. Analisa
tersebut menghitung dampak pergerakan nilai tukar
wajar yang mungkin terjadi tferhadap Rupiah,
dengan seluruh variabel dianggap konstan,
terhadap laporan laba rugi (akibat perubahan nilai
wajar aset dan kewajiban moneter yang tidak untuk
diperdagangkan yang sensitif terhadap nilai tukar)
dan ekuitas (akibat perubahan nilai wajar aset dan
kewajiban keuangan yang tersedia untuk dijual).

+21.955.676.290 -21.855.676.200

As of December 31, 2010
Foraii sk

The table below indicales the foreign currencies
position of non-frading monetary assels and
liabilities as of December 31, 2010 which the Bank
has significant exposure against is forecast cash
flows. The analysis calculates the effect of a
reasonably possible movement of the curmency rafe
against the Indonesian Rupiah, with all varnables
held constart, on the statements of income {due fo
change in the fair value of currency sensitive non-
trading monetary assels and labifites) and equity
(due to change in the fair value of available-for-sale
financial assets and liabilities).
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Proses dan Penilaian Manajemen Risiko
(lanjutan)

33. RISK MANAGEMENT (continued)

Risk Management Process and Evaluation
(continued)

2010 |Tidak diaudit! Unacdifed)

K ikanpenununan) dalam Sansitivitas terhadap
nillai tukar laporan aba rugll
incroasefoocreaso) in Sensitivity of Soensitivitas terhadap shuitas!
exchange rahy ol or lags Sensitivify of sguiny
Dolar Hongkang 1040100 (49867 58549 BGT 585 . Hongkang Dallar
Yuan Ching 104100 (26.186.411)26.188.411 . Chingss Yian
Yiiun Jepang 104010) (12748 100012.748.100 . Japaness Yern
Diolar Amerika Seriat 104100 o, T4 (R4 T24 048) . Uinitad Stades Dodar
Dolar Singapura 10105 (1.011.548) 1.011.548 . Singapors Dolar
Dolar dustralia 104100 (133 578 IIETS . Austraban Dofar
Euro Eropa 108100 {98 04098 040 N Eurppean Eurg
Risiko Likuiditas Liguidity Risk

Risiko likuiditas adalah risiko dimana Bank fidak
dapat memenuhi kewajibannya pada saat jatuh
tempo. Risiko likuiditas dikategorikan menjadi risiko
likuiditas pasar dan nsiko likuiditas pendanaan.
Risiko likuiditas pasar adalah risike yang timbul
karena Bank sulit untuk menutup posisi tertentu
dengan harga pasar sebelumnya karena kondisi
likuiditas pasar yang tidak memungkinkan, sedang
risiko likuiditas pendanaan adalah risike yang
timbul karena Bank tidak memperoleh dana untuk
memenuhi kewajibannya saat jatuh tempo.

Pelaksanaan penilaian risike likuiditas pasar
dilakukan pada semua aktivitas fungsional dengan
parameter curent rafio, rasio 1 bulan maturity
mismalch, foan to deposit ratio, proyeksi arus kas 3
bulan mendatang, ketergantungan pada bank lain,
dan ketergantungan pada deposan inti. Tindak
lanjut hasil dari penilaian antara lain:

- Mempertahankan current ralio pada tingkat
risiko yang dipandang aman,

- Manajemen dana yang lebih baik sehingga
dapat memperkecil rasio maturity mismatch;

- Mempertahankan loan to deposit pada rasio
yang ideal dengan peningkatan kredit yang
diberikan maupun dana pihak ketiga secara
seimbang;

- Memperkecll rasio ketergantungan pada
deposan inti maupun bank lain.

Liguidify risk relates to the risk whereas the Bank is
unable to fulfill its obligations when due. Liguidity
risk consists of market liguidity risk and funding
liquidity risk. Market Nquidity risk is a risk whereas
the Bank has difficulties fo cover certain position
with previous market price caused by uncertainty
of ligwdity markel condition, while the funding
liquidify risk is a risk whereas the Bank is unable to
gef funds to fulfill its obligations when due.

Implermentation of market Niquidity risk evaluation is
performed on  all  functional activities with
parameters of cument ratio, 1 month maturty
mismatch ratio, loan to deposit ralio, next 3 months
cash flow projection, dependence fo other bank,
and dependence to major creditors. Follow-up
actions of evaluation result among others:

- Maintain the current ratio on the safely level:

- Improve the fund management in order fo
mimimize the mismatch maturity ratio;

= Maintain the loan fo deposit ralio at the ideal
level by increasing the loan and third parties
deposits equally;

- Minimize the dependence ralio to major
creditors and other banks,
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Proses dan Penilaian Manajemen Risiko
(lanjutan)

Pengelolaan likuiditas ditekankan pada
pemantauan dan penyesuaian arus dana masuk
dan keluar. Kesenjangan arus dana diantisipasi
dengan memelihara aset likuid tingkat pertama
berupa cadangan wajip dan efek-efek jangka
pendek yang sangat likuid. Aset likuid tingkat dua
dipelihara melalui penempatan dana jangka
pendek di bank lain dan efek-efek dalam kelompaok
tersedia untuk dijual. Pengelolaan likuiditas juga
dilakukan melalui pengelolaan struktur sumber
dana serta senantiasa melakukan pemantauan
terhadap jumlah dan komposisi dan deposan inti.
Selain iy, Bank senantiasa memelihara
kemampuannya untuk melakukan akses ke pasar
uang dengan memelihara hubungan dengan bank-
bank koresponden,

Risiko Operasional

Risiko operasional adalah risiko yang antara lain,
disebabkan adanya ketidakcukupan danfatau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia,
kegagalan sistem atau adanya problem eksternal
yang mempengaruhi operasional Bank. Risiko
operasional melekat pada semua akltivitas Bank.

Pelaksanaan penilaian terhadap risiko operasional
dilakukan pada semua aktivitas fungsional secara
merata dengan memberi fokus pada aktivitas
fungsional dalam tingkat risike yang dinilai periu
ditingkatkan. Agar terjadi peningkatan penilaian
maka diperukan tindak lanjut pada aktivitas
fungsional antara lain dengan meningkatkan
kepatuhan terhadap prosedur vyang ada,
pengawasan yang lebih intensif cleh Satuan Kerja
Audit Intermal (SKAI), tindak lanjut pada aktivitas
fungsional Teknologi Sistem Informasi (TSI) dan
Sistem Informasi  Manajemen (SIM) dengan
melakukan wupgrade program dan pembaharuan
pada unit komputer, dan memberikan pelatihan
untuk semua bagian Bank yang diharapkan dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia,

Penerapan  manajemen  risiko  operasional
dilakukan melalui penyusunan dan penetapan
kebijakan dan prosedur terfulis untuk setiap
akfivitas operasional Bank, memperkuat aspek
keamanan dan kehandalan operasi teknologi
informasi  sehingga kesalahan manusia, fraud,
kesalahan proses dan potensi kegagalan sistem
yang menyebabkan terganggunya kelangsungan
usaha dapat ditekan dan diantisipasi lebih dini.

33. RISK MANAGEMENT (continued)

Risk Management Process and Evaluation
(continued)

Liguicity management is emphasized on monitoring
and adjusting fund in flow and out flow. The flow of
fund mismatch is anticipated by maintaining first
level liguid assets consist of mandalory reserve
and short-term liguid marketable securities. Second
level ligwd assef is maintained through short-term
fund placement with other banks and available-for-
sale marketable securities. Liquidity management
is also performed by managing source of funds
structure and by conlinuously menitoring  on
amount and composition of major depositors. In
addition, the Bank continuously maintains its ability
fo access the money market by maintaining
relationship with correspondence banks.

Operational Risk

Operational risk relates to risk which is caused by
insufficient and/ or the intermal process does not
work, human erors, failure of the system, or
external problem that influence the Bank's
operations. Operational risk inherants to all Bank's
activifies.

Implementation of operational nsk evaluation is
performed on all functional activities
comprehensively which focused on  funchional
activity with needs improvement nisk level n order
o improve the evaluation, some further aclions are
required such as increase the compliance fo the
availlable procedures, more inlensive supervision
by the intemal audit department, further action on
System  Information  Technology (SIT) and
Management Information System (MIS) functional
activities by vpgrading programs and computer unit
renewal, and provide fraining for all units of the
Bank in order to improve the human resources
guality.

Operational risk management implementation is
performed by creating and defermining written
poficies and procedures for each Bank operational
activity, enhance security aspect and reliability of
information technology so that human eror, fraud,
process eror, and system  failure that lead
disturbance in operational activites can be early
anficipated.
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Proses dan Penilaian Manajemen Risiko
(lanjutan)

Selain  iu, penerapan manajemen  nisiko
operasional Bank juga diperkuat dengan adanya
unit pengawasan internal  yang melakukan
pemantauan secara cermat terhadap pemenuhan
dan pelaksanaan kebijakan dan prosedur
operasional yang telah ditetapkan Bank.

Bank juga mengembangkan pemantauan secara
berkala oleh Satuan Kerfa Manajemen Risiko
terhadap hasil penilaian sendiri yang dilakukan
Risk Taking Unit atas risiko-risiko operasional yang
melekat pada areanya masing-masing, dalam
rangka unfuk mendeteksi secara dini  dan
melakukan pencegahan terhadap timbulnya risiko
operasional,

Risiko Reputasi

Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya
tingkat kepercayaan stakeholders yang bersumber
dari persepsi negatif terhadap Bank. Reputasi
merupakan komponen penting dalam menjaga
kelangsungan bisnis perbankan, karena bisnis
perbankan  didasarkan pada  kepercayaan
nasabahnya.

Bank berusaha memitigasi risiko reputasi, dengan
menyediakan produk dan pelayanan yang prima
dan melakukan optimalisasi dan pengembangan
fungsi customer care. Upaya mitigasi risiko reputasi
lainnya dilakukan dengan menerima dan
menyelesaikan keluhan nasabah yang terkait
dengan produk dan layanan Bank secara cepat
dan tepat. Pemantauan dan pengelolaan terhadap
publikasi negatif di media masa maupun melalui
sarana publikasi lainnya juga menjadi perhatian
Bank untuk memastikan risiko reputasi Bank telah
dikelola dengan baik.

Risiko Strategik

Risiko strategik adalah rnsiko yang disebabkan
adanya ketidaktepatan dalam  pengambilan
keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan
strategik serta kegagalan dalam mengantisipasi
perubahan lingkungan bisnis.

33. RISK MANAGEMENT (continued)

Risk Management Process and Evaluation
(continued)

Besides, the Bank's operalional risk management
implementation is also strengthened by intermal
control unit, which parform precises monitoring fo
fulfifment and implementation of the Bank's
operational policies and proceduras.

The Bank also develops periodic monitoring
performed by Risk Management Group against self
assessment made by Risk Taking Unit for
operational risks adhere to each area, in order fo
early detect and prevent operational nsks.

Reputation Risk

Reputafion nsk is risk due fo decrease in
stakeholders' trust that comes from negalive
perception on the Bank Reputation is a significant
companent to maintain going concem of the
banking business, due fto banking business
depends on its customer's frust.

The Bank miltigates repufation risk by providing
excellent products and services and oplimization
and development of customer care function. Other
reputation risk mitigation is performed by accepfing
and handiing customer's complaints related with
the Bank's products and services efficiently and
effectively. Monitoring and managing the negative
percepfion in mass media or other publishing
media also become the Bank's concern to ensure
the risk reputation is managed properdy.

Strategic Risk

Strategic nisk is nisk due to inaccurate decision
making andfar implementation of strategic decision
and failure in anticipating business emvironment
changes.
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Proses dan Penilaian Manajemen Risiko
(lanjutan)

Pengelolaan risiko strategik dilakukan dengan
penyusunan rencana bisnis Bank sesuai dengan
visi dan misi dan dengan mempertimbangkan
kemampuan dan prospek usaha Bank. Rencana
bisnis yang telah  ditetapkan  kemudian
dikomunikasikan oleh Direksi Bank kepada
pegawai pada setiap jenjang organisasi agar
pelaksanaannya dilakukan dengan baik sehingga
target yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Risiko Hukum

Risiko hukum adalah risiko yang disebabkan aleh
adanya tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek
yuridis.

Bank memiliki Departemen Hukum yang bertugas
untuk melakukan pemantavan dan mengurangi
risiko hukum yang mungkin timbul melalui aktivitas
yang dilakukan Bank. Upaya Bank uniuk
memitigasi risiko hukum dilakukan antara lain
dengan memastikan bahwa Bank memiliki
kekuatan hukum atas peranjian yang dilakukan
dengan pihak ketiga, pengadministrasian dokumen
hukum, dan melakukan analisis aspek hukum
terhadap produk dan akfivitas baru yang terus
disempurnakan.

Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah risiko yang disebabkan
akibat Bank tidak memenuhi dan/atau tidak
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan
ketentuan yang berlaku.

Bank telah memiliki Departeren Kepatuhan yang
independen, yang berfungsi untuk memenuhi
ketentuan Good Corporate Governance dan untuk
memastikan dan  melakukan  pemantauan
kepatuhan Bank terhadap ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. Pengendalian risiko
kepatuhan  dilakukan antara lain  dengan
pendistribusian  ketentuan perundang-undangan
kepada satuan kerja terkait dan memastikan
ketentuan tersebut telah dilaksanakan dengan baik.

33. RISK MANAGEMENT (continued)

Risk Management Process and Evaluation
(continued)

Strategic nsk management s performed by
preparing the Bank's business plan in accordance
with the vision and mission and by considenng the
Bank's ability and business prospect. The defined
business plan is then communicated by the Bank's
Board of Directors to employees at each level of
arganization in order to ensure the execulion runs
well so that the target will be achieved.

Legal Risk

Legal risk is nsk due fo legal claims andfor
weaknesses in juridical aspect.

The Bank has Legal Department which monitors
and reduces legal risk which probably exists from
the Bank's activities. The Bank mitigates legal risk
by ensuring that the Bank has legal power upon
agreement with third parties, administering legal
documentation, and performing  sustainable
analysis on the legal aspects of new products and
activities that is confinuously enhanced.

Compliance Risk

Compliance risk is incurred because the Bank has
not complied andior not implemented the
applicable policles and regulation.

The Bank has independent Compliance
Department, which function is fo ensure the
conformity to Good Corporale Governance
stipulations and fo ensure and monitor the
compliance to applicable regulation. The Bank
mitigates compliance nsk by distrbuting regulation
fo related business unit and by ensuring the proper
implementation of the regulation.
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34. PENERAPAN PSAK NO. 50 (REVISI 2006) DAN

PSAK NO. 55 (REVISI 2008)

Sebagaimana dinyatakan pada Catatan 2c, Bank
telah menerapkan PSAK No. 50 (Revisi 2006)
tentang “Instrumen Keuangan: Penyajian dan
Pengungkapan” dan PSAK No. 55 (Revisi 2006)
tentang “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran® secara prospekiif sejak 1 Januari
2010.

Dalam menerapkan standar-standar baru tersebut
di atas, Bank telah mengidentifikasi penyesuaian
termasuk penyesuaian ftransisi berikut sesuai
dengan Buletin Teknis Mo. 4 tentang ketentuan
transisi penerapan awal PSAK MNo. 50 (Revisi
20068) dan PSAK No. 55 (Revisi 2008)
sebagaimana diterbitkan oleh |katan Akuntan
Indonesia.

Dampak transisi ke PSAK No. 50 (Revisi 2006) dan
PSAK No. 55 (Revisi 2008) untuk neraca Bank per
tanggal 1 Januan 2010 adalah sebagai berkut:

34. THE IMPLEMENTATION OF PSAK NO. 50

(REVISED 2006) AND PSAK NO. 55 (REVISED
2006)

As staled in Note 2c, the Bank has implemented
FSAK No. 50 (Revised 2006) on ‘“Financial
Instruments: Presentation and Disclosures™ and
PSAK No. 55 (Revised 2006) on ‘Financial
Instruments: Recognition and Measurement”
prospectively effective January 1, 2010.

In adopting the abowve new standards, the Bank
has identified the adjustments including the
following transitional adjustments in accordance
with Technical Bulletin No. 4 conceming the
transifional provisions for the initial adoption of
FSAK No. 50 (Revised 2006) and PSAK No. 55
(Revised 2006) as isswed by the Indonesian
Institute of Accountants.

The effect of the fransition to PSAK No. 50
{Rewvised 2006) and PSAK No. 55 (Revised 2006)
on the Bank's balance sheet as of January 1, 2010
is set oul in the following table:

Penyesuaian
PSAK Mo. 50
(Revisi 2006) dan
PSAK Mo. 55
(Revisi 2006)/
Adjustments fo
PSAK No. 50
Sabelum (Rewvised 2008) and Satelah
penyesualan/ PSAK No. 55 disesualkan/
Neraca Before adjusiment (Revised 2008) As adjusted Balance Sheet
Asat Assels
Giro pada bank lain - bersih Current accounts with other banks
(Catatan 5a) 61.019.213 552 616,355 676 61,635 569228 {Note Sa)
Penempatan pada Bank Indonesia Placermants with Bank Indonesia
dan bank lain - bersih (Catatan Ge) 148,069,728 556 58T 187 500 148 656 916 056 and other banks - net (Note &)

Kredil yang diberikan - bersih

{Catatan Be) 2,845.003.110,084
Aset pajak tangguhan (Catatan 13c) 1.968.012.414
Ekuitas

Saldo laba 35.336.852.964

Penyesuaian di atas berasal dari penilaian ulang
atas penyisihan kerugian penurunan nilai aset
keuangan sesuai dengan PSAK No. 55 (Revisi
2006). Dasar untuk penilaian ulang atas kerugian
penurunan nilai diungkapkan pada Catatan 2c dan
2k,

36,688,654 2,845,030, 799,638
(310.057.958)

BI0ATIETI

Loans - nel (Note Bg)

1.657 954 456 Deferred tax assels (Nole 13c)

Equity
36267028837 Retained samings
The above adjustments were derived from the re-
assessment of allowance for impairment losses for
financial assets in accordance with FSAK No. 55
(Revised 2006). The basis for the re-assessment
of allowance for impairment losses is disclosed in
Note 2c and 2k.
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35.

NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN

Tabel di bawah ini menyajikan perbandingan atas
nilai tercatat dengan nilai wajar dar instrumen

35. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS

The table presents the comparison, by class, of the
carrying amounts and fair value of the Bank's
financial instruments that are recognized in the
financial staternents:

2010 [tidak diaudit!unawdited)

Nilai wajar/
Fair value

keuangan Bank vyang tercatat dalam laporan
keuangan:
Hilai tercatat/
Carrying value
Aset keuangan
Kas 24 865621.950
Giro pada Bank Indonesia 1.018.400.246. 707
Giro pada bank lain - bersih 221,734,787 498
Penempatan pada Bank Indonesia
dan bank |an - bersih TO7T.018.915.3

Efek-efek - bersih

Kredil yang diberikan - bersih

1,426,027 835,645
5.736.300. 362 541

1.018.400.246.707

i )
24 865.621.950 Cash
Curant accounts with Bank Indonesia

221.734.787 498 Current accounts with other banks - net
Placements with Bank Indonesia

FO7.018.915.331 and other banks - net
1,436,595 903,628 Mavketable securities - net
&.735.300.362 541 Loans - nef
155.925.821.576 Acceptances receivable - nel
64 449 662 708 Accrued revenues

10.355.289.322.139

13.247 823,362

Tagihan akseplasi - bersih 155,925,821.576
Pendapatan masih akan diterima 64.449.662.708
10.354.721.254.956

Kewajiban segera 13.247.823.362
Simpanan nasabah B5.265.532 882 909
Simpanan dari bank lain 285.314.674.966
Kewajiban akseplasi 157 427 630.451
Beban masih harus dibayar 20.268.632.382
Pinjaman subordinasi 225,250,000.000
£.997.041.644.070

B.295.532 882 909 Deposits from customers
285.314.674.966 Deposits from other banks
157 427 630451 Acceptances payable

20.268.672.282 Accrued axpenses
225.250.000,000 Subordinaled loan

B.997.041.644.070

Berikut metode dan asumsi yang digunakan untuk
perkiraan nilai wajar:

Milai wajar aset dan kewajiban keuangan tertentu
selain efek-efek yang dimiliki hingga jatuh tempeo
mendekati nilai tercatat karena instrumen keuangan
tersebut memiliki jangka wakiu jatuh tempo yang
singkat dan memiliki suku bunga sesuai pasar.

Milai wajar dari efek-efek yang dimiliki hingga jatuh
tempo ditentukan berdasarkan harga kuotasi pasar
yang berdaku pada tanggal 31 Desember 2010.

STANDAR AKUNTANSI BARU

Berikut ini ikhtisar Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) yang diterbitkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) yang belum
berlaku efektif pada tanggal 31 Desember 2010:

6.

The following methods and assumplions are used
to estimate the fair value:

Fair values of certain financial assets and liabilities
other than held-to-maturity marketable securities
approximately the same with their camying
amounts due to shor-term matunties of these
financial instruments and due to the interest rale is
at market rate,

The fair valuve of held-to-maturity marketable
securities is determined on the basis of quoted
market price as of December 31, 20710.

NEW ACCOUNTING STANDARDS

The following summarizes the Statements of
Financial Accounting Standards (PSAK) issued by
the Indonesian Accounfing Standards Board
(DSAK) which are not yel effective as of December
31, 2010:
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36. STANDAR AKUNTANSI BARU (lanjutan)

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2011:

a.

PSAK No. 1 (Revisi 2008), “Penyajian Laporan
Keuangan®. Menetapkan dasar-dasar bagi
penyajian laporan keuangan bertujuan umum
{general purpose financial statements) agar
dapat dibandingkan baik dengan laporan
keuangan periode sebelumnya maupun
dengan laporan keuangan entitas lain.

PSAK No. 2 (Revisi 2009), “Laporan Arus
Kas®. Memberikan pengaturan atas informasi
mengenai perubahan historis dalam kas dan
setara kas melalui laporan arus kas yang
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan
aktivitas operasi, investasi, maupun
pendanaan (financing) selama suatu periode.

PSAK No. 3 (Revisi 2010), “Laporan
Keuangan Interim®. Menentukan isi minimum
laporan  keuangan interim serta prinsip
pengakuan dan pengukuran dalam laporan
keuangan lengkap atau ringkas untuk periode
interim.

PSAK No.7 (Revisi 2010), “Pengungkapan
Pihak-pihak Berelasi”. Mensyaratkan
pengungkapan hubungan, fransaksi dan saldo
pihak-pihak yang berelasi, termasuk komitmen,
dalam laporan keuangan konsolidasian dan
laporan keuangan tersendin entitas induk, dan
juga diterapkan terhadap laporan keuangan
secara individual. Penerapan dini
diperkenankan.

PSAK No. 8 (Revisi 2010), “Peristiwa Setelah
Periode Laporan®. Menentukan kapan entitas
menyesuaikan laporan keuangannya untuk
peristiwa sefelah periode pelaporan, dan
pengungkapan tanggal laporan keuangan
diotorisasi untuk terbit dan peristiwa setelah
periode pelaporan. Mensyaratkan bahwa
entitas  tidak boleh menyusun laporan
keuangan atas dasar kelangsungan usaha jika
peristiwa setelah periode pelaporan
mengindikasikan bahwa penerapan asumsi
kelangsungan usaha tidak tepat.

PSAK Mo 19 (Revisi 2010), “Aset Tak
Berwujud”. Menentukan perlakuan akuntansi
bagi aset tak berwujud yang tidak diatur
secara  khusus  dalam  PSAK  lain.
Mensyaratkan untuk mengakui  aset tak
berwujud jika, dan hanya jika, kriteria tertentu
dipenuhi, dan juga mengatur cara mengukur
jumlah tercatat dari aset tak berwujud dan
pengungkapan yang berhubungan.

36. NEWACCOUNTING STANDARDS (continued)

Effective on or after January 1, 2011

a.

FSAK No. 1 (Rewsed 2008), “Presentation of
Financial Statements”. Prescribes the basis for
presentation of general purpose financial
statements to ensure comparability both with
the entity’s financial staterments of previous
periods and with the financial statements of
other entities.

FSAK No. 2 (Revised 2008), “Statement of
Cash Flows" Requires the provision of
information about the historical changes in
cash and cash equivalenfs by means of a
statement of cash flows which classifies cash
flows during the penod from operating,
investing, and financing activilies.

PSAK No. 3 (Revised 2010), “Interim Financial
Reporting”. Prescribes the minimum contents
of an interim financial report and the principles
for recognition and measurement in complels
or condensed financial statements for an
interim pernod.

FSAK No. 7 (Revised 2010), "Related Farties".
Requires disclosure of related parties
relationships, fransactions and oulstanding
balances, including commitments, in  the
consofidated  and  separate financial
statements of a parent, and also applies to
individual  financial  statements. Early
application is allowed.

PSAK No. 8 (Revised 2010), “Events after the
Reporting Period”. Prescribes when an enlify
should adjust its financial statements for
evenis after the reporting period, and
disclosures about the date when financial
statements were authonzed for issue and
evenits after the reporting period. Requires an
entity nof to prepare financial staterments on a
going concern basis if evenis after the
reporting  penod indicate that the going
concem assumplion is nol appropriale.

FSAK No. 19 (Revised 2010), “Intangible
Assels”. Prescribes the accounfing treatment
for intangible assets that are not dealf with
specifically in another PSAK. Requires the
recognition of an infangible asset if, and only if,
the specified criteria are mel, and also
specifies how to measure the carrying amount
of intangible assets and related disclosures.
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36. STANDAR AKUNTANSI BARU (lanjutan)

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2011: (lanjutan)

PSAK No. 23 (Revisi 2010), “Pendapatan’.
Mengidentifikasikan keadaan saat krtena
mengenai  pengakuan pendapatan akan
terpenuhi, sehingga pendapatan akan diakui.
Mengatur perlakuan akuntansi atas
pendapatan yang timbul dar transaksi dan
kejadian tertentu. Memberikan panduan praktis
dalam penerapan  kKritena mengenai
pengakuan pendapatan.

PSAK No.25 (Revisi 2009), “Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan
Kesalahan®. Menentukan kriteria  dalam
pemilihan dan perubahan kebijakan akuntansi,
bersama dengan perlakuan akuntansi dan
pengungkapan atas perubahan kebijakan
akuntansi, perubahan estimasi akuntansi, dan
koreksi kesalahan.

PSAK No. 48 (Revisi 2009), “Penurunan Milai
Aset”. Menetapkan prosedur-prosedur yang
diterapkan agar aset dicatat tidak melebihi
jumlah terpulihkan dan jika aset tersebut
terjadi penurunan nilai, rugi penurunan nilai
harus diakui,

PSAK Mo. 57 (Revisi 2009), “Provisi, Liabilitas
Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi®. Bertujuan
untuk mengatur pengakuan dan pengukuran
kewajiban diestimasi, kewajiban kontinjensi
dan aset kontinjensi serta untuk memastikan
informasi memadai telah diungkapkan dalam
catatan atas laporan keuangan  unfuk
memungkinkan para pengguna memahami
sifat, wakiu, dan jumlah yang terkait dengan
informasi tersebut.

PSAK MNo. 58 (Revisi 2009), “Aset Tidak
Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi
yang Dihentikan®. Mengatur akuntansi untuk
aset yang dimiliki untuk dijual serta penyajian
dan pengungkapan operasi yang dihentikan,

ISAK Mo. 10, “Program Loyalitas Pelanggan”,
Menjelaskan mengenai perlakuan akuntansi
olen  entitas yang memberikan  poin
penghargaan kepada pelanggannya.

36. NEW ACCOUNTING STANDARDS (continued)

Effective on or after Januvary 1, 2011:
{continued)
g. PSAK No. 23 (Revised 20710), “Revenug”

Identifies the circumstances in which the
criteria on revenue recognition will be met and,
therefore, revenwe will be recognized.
Prescribes the accounting treatment of
revenue arising from certain  fypes of
fransactions and events. Provides praclical
guidance on the application of the crteria on
revenue recognition.

PSAK No. 25 (Revised 2009), “Accounting
Policies, Changes in Accounting Esfimales,
and Erors”  Prescribes the crterna for
selection and change in accounting policy,
along with the accounting freatment and
disclosure for changes in accounting policies,
accounting estimates, and emor cormection.

FSAK No. 48 (Rewised 2008), “Impairment of
Assels”. Prescribes the procedures applied o
ensure that assels are carmed at no more than
their recoverable amount and if the assets are
impaired, an impairment loss shouwld be
recognized.

FPSAK No. 57 (Revised 2009), “Provisions,
Confingent Liabilities, and Contingent Assels”.
Aims to provide that appropriate recognifion
criteria and measurement bases are applied to
provisions, contingant habilities and contingant
assels and to ensure that sufficient information
is disclosed in the notes fo enable users fo
understand the nature, timing, and amount
related to the informalion.

PSAK No. 58 (Rewised 2009), “Non-current
Assels, Held for Sale, and Oiscontinued
Operations”. Legislate accounfing for asset
held for sale and the presentation and
disclosure for discontinued oparation.

ISAK MNo. 10, “Customer Loyalty Program”,
Frescribes accounting treatment for entities
that grant award credits fo customers.
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36. STANDAR AKUNTANSI BARU (lanjutan)

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2011: (lanjutan)

m.

ISAK No. 14, “Aset Tak Berwujud - Biaya
Situs”. Situs web yang muncul dari
pengembangan dan digunakan untuk akses
internal maupun eksternal merupakan aset tak
berwujud yang dihasilkan secara internal, dan
setiap pengeluaran internal atas
pengembangan dan pengoperasian situs web
akan dicatat sesuai dengan PSAK No. 19
(Revisi 2010).

ISAK No. 17, “Laporan Keuangan Interim dan
Penurunan Nilai". Mensyaratkan bahwa entitas
fidak membalik rugi penurunan nilai yang
diakui pada periode interim sebelumnya
berkaitan dengan goodwill atau investasi pada
instrumen ekuitas atau aset keuangan yang
dicatat pada biaya perolehan.

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2012:

a.

PSAK No. 10 (Revisi 2010), “Pengaruh
Perubahan Kurs Valuta Asing”. Menjelaskan
bagaimana memasukkan transaksi-transaksi
dalam mata vang asing dan kegiatan usaha
luar negeri ke dalam laporan keuangan suatu
entitas dan menjabarkan laporan keuangan ke
dalam suatu mata uang pelaporan.

PSAK MNo. 24 (Revisi 2010), "Imbalan Kerja".
Mengatur akuntansi dan pengungkapan
imbalan kerja.

PSAK MNo. 45 (Revisi 2010), “Akuntansi Pajak
Penghasilan®. Mengatur perlakuan akuntansi
untuk pajak penghasilan dalam menghitung
konsekuensi pajak kini dan masa depan untuk
pemulihan (penyelesaian) jumlah tercatat aset
(liabilitas) dimasa depan yang diakui pada
laporan posisi keuangan; serta transaksi-
fransaksi dan kejadian-kejadian lain pada
periode kini yang diakui pada laporan
keuangan.

PSAK No. 50 (Revisi 2010), “Instrumen
Keuangan: Penyajian’. Menetapkan prinsip
penyajian  instrumen  keuangan sebagai
liabilitas atau ekuitas dan saling hapus aset
keuangan dan liabilitas keuangan.

36. NEW ACCOUNTING STANDARDS (continued)

Effective on or after Januvary 1, 2011:
{continued)
m. ISAK MNo. 14, ‘Infangible Assets - Website

Costs”. Website that arises from development
and is for internal or extemal access is an
intermally generated intangible asset, and any
internal expenditure on the development and
operation of the web site shall be accounted
for in accordance with PSAK No. 19 (Rewvised
2010).

1SAK No. 17, “Interim Financial Reporting and
Impairment”. Requires that an entity shall not
reverse an impairment losses recognized
during previous inferim perod in respect of
goodwill or an investment in either an equily
instrument or a financial assel carmed at cost.

Effective on or after January 1, 2012:

FSAK No. 10 (Revised 2010), “The Effects of
Changes in Foreign Exchange Rales”
Prescribes how fo include forgign currency
transactions and foreign operations in the
financial statements of an entity and translate
financial statements into a presentation
currency.

FPSAK No. 24 (Revised 2010), “Employee
Benefils”. Establish the accounting and
disclosures for employee benefits.

FSAK No. 46 (Revised 2010), “Accounting for
Income Taxes” Prescribes the accounting
treatment for income faxes fo account for the
current and future tax consequences of the
future recovery (sefflement) of the camying
amount of assets (Nabivties) that are
recognized in the balance sheef; and
transactions and other evenis of the cument
period that are recognized in the fnancial
statements.

FSAK No. 50 (Revised 2010), ‘Financial
Instruments: Presenfalion”. Establish the
principles for presenting financial instruments
as liabilities or equily and for offsetfing
financial assels and financial liabilities.
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38.

ar.

STANDAR AKUNTANSI BARU (lanjutan)

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal
1 Januari 2012:

e. PSAK No. 60 (Revisi 2010), ‘“Instrumen
Keuangan: Pengungkapan®. Mensyaratkan
pengungkapan dalam laporan keuangan yang
memungkinkan para  pengguna  unluk
mengevaluasi signifikansi instrumen keuangan
atas posisi dan kinerja keuangan; dan jenis
dan besarnya risiko yang timbul dari instrumen
keuangan yang mana entitas terekspos
selama periode dan pada akhir periode
pelaporan, dan bagaimana entitas mengelola
risiko-risiko tersebut.

f. I1SAK No. 15 °"PSAK No. 24 - Batas Aset

Imbalan Pasti, Persyaratan Pendanaan
Minimum dan Interaksinya”. Memberikan
pedoman bagaimana menilai pembatasan

jumilah surplus dalam program imbalan past
yang dapat diakui sebagai aset dalam PSAK
MNo. 24 (revisi 2010), “Imbalan Kerja".

Bank sedang mengevaluasi dampak dar Standar
dan Interprestasi yang direvisi dan yang baru
tersebut serta belurn menentukan dampaknya
terhadap laporan keuangan.

REKLASIFIKASI AKUN

a. Reklasifikasi akun di neraca dan laporan
laba rugi

Beberapa akun dalam laporan keuangan
tahun 2009 telah direklasifikasi agar sesuai
dengan penyajian laporan keuangan untuk
tahun 2010 sebagai berikut:

36.

ar.

NEW ACCOUNTING STANDARDS (continued)

Effective on or after January 1, 2012:

e, PSAK No. 80 (Rewvised 2010), “Financial
Instruments: Disclosures”, Requires
disclosures in financial statements that enable
users to evaluate the significance of financial
instruments  for financial  position  and
performance, and the nature and exfent of
nisks ansing from financial instruments fo
which the entity is exposed durng the period
and af the end of the reporting period, and how
the entity manages those risks.

f ISAK No. 15, “PSAK No. 24 - The Limit on a
Defined Benefit Asset, Mimimum Funding
Requirements and their Interaction”. Provides
guidance on how lo assess the limif on the
amount of suplus in a defined scheme that
can be recognized as an assel under PSAK
No. 24 {Revised 2010), "Employes Benefilts”,

The Bank is presently evaluating and has not
determined the effects of these revised and new
Standards and Inferpretations on its financial
statements.

RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS

a. Reclassification of accounts in the balance
sheet and statement of income

Cerlain accounts in the 2009 and 2008
financial statements have been reclassified o
conform with the presentation of accounts in
the 2010 financial statements as follows:

2009
Dilaporkan
Sebelumnyal Setelah
As Proviously Reklasifikasi Direklasifikasi/
Deskripsi Akun Reported cation As Reclassiffed Account Description
LAPORAMN LABA RUGI STATEMENTS OF INCOME
PENDAPATAN DAN EEBAN OPERATING REVENUES
OPERASIONAL AND EXPENSES
Pendapatan bunga 232.554.098.202 (B54.679.041) 231.859.418.161 Inherast incomes
Pendapatan operasional lainnya 38.7T10.827.056 BEE.BET.04 39.580.454.087 Other oparaling incomes
Beban operasional lainnya 101.149. 260,638 11.588.000 101.161. 248 639 Othear operaling axpenses
STATEMENTS OF CASH
LAPORAN ARUS KAS FLOWS
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOW FROM
OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan bunga,provisi dan komisi Interest, feed and commissions
dan komisi 219.539.616.510 (885.945.351) 218.652.869.159 recaivied
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37. REKLASIFIKASI AKUN (lanjutan)

b. Reklasifikasi akun di laporan arus kas

Efektif sejak 1 Januar 2010, komponen kas
dan setara kas berubah seperti diungkapkan
pada Catatan 2d, sehingga laporan arus kas
tahun 2009 direklasifikasi agar sesuai dengan
penyajian laporan arus kas untuk tahun 2010.

37. RECLASSIFICATION OF
{continued)

ACCOUNTS

b. Reclassification of accounts in the

statement of cash flows

Effective starting Januvary 1, 2010, the
components of cash and cash equivalenis
have been changed as explained in Note 2d.
Accordingly, the 2009 statement of cash flows
has been reclassified fo conform with the
praseniation of statement of cash flows in

2010,
2009
Sebelum Setelah
reklasifikasi/ reklasifikasi/
Before After
reclassification  reclassification
Kas bersih digunakan untuk Net cash used in
aktivitas operasi (104.477.848.370) (183.065.147.415) opevraling aclivities
Kas bersih digunakan untuk aktivitas
imvestasi (59.232.910.104) (54.993.992.602) Net cash used in invesling activities
Kas bersih diperoleh dari aktivitas
pendanaan 236.030.732.605 234 875.000.000 Net cash provided by financing activities
Kenaikan bersih kas dan Nat increase in cash and
setara kas 7231997411 (3.184.140.017) cash eguivalent
Cash and cash equivalent at beginning
Kas dan setara kas awal tahun 194,309 697,808  612.530.875.142 of year

Kas dan setara kas pada akhir tahun 266.629.672.029

609.346.735.125 Cash and cash equivalent at end of year

38. TANGGUNG JAWAEB MANAJEMEN ATAS

LAPORAN KEUANGAN

Manajemen Bank bertanggung jawab atas
penyusunan  laporan  keuangan ini  yang
diselesaikan pada tanggal 26 April 2011.

38, MANAGEMENT'S RESPONSIBILITY ON THE
FINANCIAL STATEMENTS

The management of the Bank is responsible for the
preparation of these financial staterments that were
complefed on April 26, 2071,
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